 BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sastra adalah suatu bentuk dan hasil pekerjaan seni kreatif yang objeknya adalah manusia dan kehidupannya, dengan menggunakan bahasa sebagai mediumnya. Sebagai seni kreatif yang menggunakan manusia dan segala macam kehidupannya, maka ia tidak saja merupakan suatu media untuk menyampaikan ide, teori atau sistem berpikir tetapi juga merupakan media untuk menampung ide, teori dan sistem berpikir manusia. Sebagai karya kreatif, sastra harus mampu melahirkan suatu kreasi yang indah dan berusaha menyalurkan kebutuhan keindahan manusia, di samping itu sastra harus mampu menjadi wadah penyampaian ide-ide yang dipikirkan dan dirasakan oleh sastrawan tentang kehidupan umat manusia (Semi, 1993: 8).


Sebuah karya sastra yang baik mustahil dapat menghindar dari dimensi kemanusiaan, komplit dengan bentuk dan jenis yang selalu ada dalam kehidupan manusia dengan segala problematikanya yang begitu majemuk. Manusia, masalah dan lingkungan dijadikan sumber ilham bagi para sastrawan, yang kemudian ditarik dalam khazanah imajinasi untuk dihayati, direnungkan dan kemudian disalurkan dalam wujud karya sastra yang sesuai dengan proses kearifan zaman, sehingga semakin lama sastra pun berkembang fungsinya. Yang pada mulanya hanya untuk menghibur, pada tahapan berikutnya karya sastra juga dituntut untuk dapat memberikan sesuatu yang berguna sebagai bahan ajar dan sebagai bahan penelitian. Hal ini relevan dengan idiom sastra “ Dulce et Utile” yang artinya menyenangkan dan berguna. 
Menurut Kusdiratin ( 1983 : 1 ) dalam Purnawati( 2008: 1) bahwa meneliti karya – karya sastra menurut pandangan umum bernilai tinggi akan dapat memperoleh pengalaman yang beraneka macam. Karya sastra juga terbentuk dari pemikiran – pemikiran dan pengalaman psikologis pengarang khususnya dari segi keagamaan dan pendidikan. Karena itu pengetahuan tentang sastra perlu diterapkan pada anak didik dalam proses pendidikan, sehingga seharusnya hal tersebut menjadi kebutuhan setiap pendidik, peneliti dan pembaca untuk memiliki pengetahuan tentang psikologi agama baik dalam pendidikan sastra maupun pendidikan agama itu sendiri.


Menurut Jalaluddin ( 2007 : 270 ), pendidikan agama dilembaga pendidikan bagaimanapun akan memberi pengaruh bagi pembentukan jiwa keagamaan pada anak. Selain itu, sejalan dengan fungsi perannya maka sekolah sebagai kelembagaan pendidikan adalah lanjutan dari pendidikan keluarga. Memang sulit untuk mengungkapkan secara tepat mengenai seberapa jauh pengaruh pendidikan agama melalui kelembagaan pendidikan agama melalui kelembagaan pendidikan terhadap perkembangan jiwa keagamaan para anak didik.


Para pendidik umumnya sependapat bahwa lapangan pendidikan yang ikut mempengaruhi perkembangan psikologi agama pada anak yaitu: yang pertama keluarga, yang kedua lembaga pendidikan dan yang ketiga lingkungan masyarakat. Menurut Thoules, (1993: 11) dalam Jalaluddin (2008: 29) bahwa psikologi agama sebagai cabang ilmu psikologi, yang merupakan produk dunia Barat. Psikologi agama lahir sebagai hasil perkembangan ilmu sosial pada umumnya, dan psikologi pada khususnya, pada abad ke-19 yang lampau dan abad ke-20 ini. Keserasian antara ketiga lapangan pendidikan ini akan memberi dampak yang positif bagi perkembangan anak, termasuk dalam pembentukan jiwa keagamaan mereka. Seiring dengan  perkembangan zaman lembaga pendidikan  mulai mencoba menerapkan sistem pendidikan yang modern yaitu menyatukan pendidikan yang didapat didalam keluarga, sekolah, dan masyarakat. Hal ini dapat terlihat dalam sistem pendidikan atau kurikulum yang diterapkan di sekolah yaitu Sistem Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan          (KTSP) dan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Layaknya cabang psikologi lainya, Psikologi agama dinilai sebagai ilmu terapan yang praktis dan fungsional. Hal ini dapat dilihat melalui penerapannya dalam bidang pendidikan yaitu pendidikan agama ,maupun pendidikan bahasa sastra. Misalnya : Dalam karya sastra, aspek psikologi sudah melekat dengan sendirinya pada struktur karya sastra sehingga sastra dan psikologi tidak lagi dianggap sebagai sesuatu yang terpisah tetapi sudah dianggap menyatu dalam tanggapan pembaca. Sehingga tidak dapat di pungkiri lagi bahwa psikologi agama juga melekat dengan struktur karya sastra dalam pendidikan sastra, dan juga pendidikan lainnya yang berkaitan dengan psikologi agama itu sendiri. 
Hal ini sesuai dengan rumusan tujuan pendidikan di Indonesia  yaitu :

1. Rumusan tujuan  pendidikan  menurut UU No. 4 tahun 1950. Tercantum dalam bab II pasal 3, sebagai berikut. “ Tujuan pendidikan dan pengajaran ialah membentuk manusia susila yang cakap dan warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab tentang kesejahteraan masyarakat dan tanah air”.

2. Rumusan tujuan pendidikan menurut ketetapan MPRS No. 11 tahun 1960, yang berbunyi sebagai berikut : “ Tujuan pendidikan ialah mendidik anak kearah terbentuknya manusia yang berjiwa Pancasila dan bertanggung jawab atas terselenggaranya masyarakat sosialis Indonesia yang adil dan makmur, material dan spiritual.

 
Adapun isi pendidikan menurut ketetapan MPRS No. XXVII tahun 1966 adalah sebagi berikut :

a. Mempertinggi mental, moral, budi pekerti dan memperkuat keyakinan beragama.

b. Mempertinggi kecerdasan dan keterampilan

c. Membina dan mengembangkan fisik yang kuat dan sehat.

  Kurikulum yang merupakan alat pembentukan harus disesuaikan dengan tujuan pendidikan, agar dapat menjadi manusia yang baik dan berguna ( Indrakusuma, 1973 : 46 dan 73 ). 

Untuk mengetahui secara pasti kapan agama diteliti secara psikologi memang agak sulit, sebab dalam agama itu sendiri telah terkandung didalamnya pengaruh agama terhadap jiwa. Bahkan dalam kitab- kitab suci setiap agama banyak menerangkan tentang proses jiwa atau keadaan jiwa seseorang karena pengaruh agama. Dalam al-Qur’an misalnya, terdapat ayat- ayat yang menunjukkan keadaan jiwa orang- orang yang beriman atau sebaliknya, orang- orang kafir, sikap, tingkah laku dan doa- doa.

Bertolak dari latar belakang tersebut, maka penulis mengangkat judul “Analisis Nilai  Psikologi Agama Pada Novel Musafir Cinta Karya Taufiqurrahman Al-azizy Dan Relevansinya Dengan Kurikulum Yang Diterapkan  Di Sekolah”. Dalam hal ini penelitian terhadap novel Musafir Cinta dipusatkan pada pengkajian tentang nilai-nilai psikologi agama yang ada didalamnya dan dihubungkan dengan kurikulum yang diterapkan di Sekolah. Dengan nilai psikologi agama yang dimaksud adalah nilai-nilai psikologi agama yang ada dalam novel Musafir Cinta yaitu nilai-nilai kejiwaan yang didalamnya juga mengandung unsur keagamaan yang dapat dijadikan pedoman hidup dalam menumbuhkan jiwa manusia yang memiliki rasa kemanusiaan dan bersifat kritis. 
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian Latar belakang masalah tersebut, dapat dirumuskan masalah “Bagaimanakah Nilai psikologi Agama Novel “ Musafir Cinta” Karya Taufiqurrahman Al-azizy Dan Relevansinya Dengan Kurikulum  Yang Diterapkan Di Sekolah? ”
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan suatu penelitian haruslah jelas mengingat penelitian harus mempunyai arah dan sasaran yang tepat. Adapun tujuan penelitian ini adalah :
a. Mendeskripsikan nilai psikologi agama dalam novel “Musafir Cinta” karya Taufiqurrahman Al-azizy dan relevansinya dengan kurikulum yang diterapkan di sekolah.
1.4 Manfaat Penelitian
4.1. Dapat digunakan untuk meningkatkan sikap kritis dalam mengamati dan   memahami nilai-nilai psikologi agama yang terkandung di dalam novel 

       “ Musafir Cinta” karya Taufiqurrahman Al-azizy.

4.2. Dapat digunakan sebagai bahan informasi bagi para pembaca, khususnya   pecinta sastra agar bisa lebih meningkatkan apresiasinya dalam menghasilkan  karya satra baru.

4.3. Dapat menambah kepustakaan dan referensi bagi penelitian selanjutnya, khususnya bidang kajian psikologi.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Yang Relevan

Arafah (2009) dengan judul “ aspek Religiusitas novel  Dibawah Lindungan  Ka’bah karya Hamka”, yang menyimpulkan bahwa aspek religiusitas yang terkandung didalam novel yang ditelitinya terdiri atas dua aspek yaitu :

a) Aspek Akidah yang ditunjukan oleh tokoh utama yag berupa tauhid, keprcayaan kepada alam gaib dan keimananya terhadap takdir.

b) Aspek akhlak yaitu : pengabdian kepada orang tua, sabar dan tabah dalam menerima ketentuan Tuhan.

Wahyuni (2008), dalam penelitannya “ Nilai – nilai keagamaan dalam novel Pudarnya Pesona Cleopatra karya Habibburahman El- Shirazy menyimpulkan bahwa nilai keagamaan dalam novel tersebut adalah :

1)   Akidah yang berisi ketauhidan dan keimanan terhadap takdir.

2)   Akhlak yaitu Pengabdian kepada orang tua; sabar dan Tabah dalam menerima ketentuan Tuhan; Berbakti kepada suami; Menjaga nama baik keluarga; dan Silaturrahmi.

3)   Ibadah berupa ibadah hati, Ibadah lisan dan Ibadah anggota badan.
Emiliawati (2009), dalam penelitiannya yang berjudul ”Analisis Nilai Religiusitas Pada novel Syahadat Cinta Karya Taufiqurrahman al-Azizy Dan Hubungannya Dengan Pembelajaran Sastra Di Sekolah” menyimpulkan bahwa nilai religius novel ini sangat tinggi. Ini dapat dilihat pada saat kehidupan Iqbal Maulana berada di pesantren dan pada saat diceritakan kehidupan Iqbal Maulana berada di Salatiga. Di sana diceritakan begitu kentalnya nilai religiusitas seperti Aqidah (ketauhidan, kepercayaan terhadap adanya alam gaib, dan  iman terhadap takdir) dan Syariah (hubungan manusia dengan Tuhannya, hubungan manusia antar sesama, manusia dengan alam semesta) serta Akhlak (pengabdian kepada orangtua, sabar dan tabah menghadapi ketentuan Tuhan, dan menyesali kesalahan yang telah diperbuat)

Oktavianto (2004), dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Psikologi Tokoh Utama Dalam Novel AUS karya Putu Wijaya berdasarkan Teori Jung”, menyimpulkan bahwa struktur kepribadian dan dinamika kepribadian menggambarkan watak Gusti Melem yang selalu memikirkan daerahnya, disisi lain Gusti Melem ingin dihormati seperti waktu dahulu, ketika menjabat sebagai Bupati. Gusti Melem merasakan sehat ketika seseorang mengingat jasa-jasanya yang didapatkan disebuah Koran lokal.

Berangkat dari penelitian tersebut dan karena belum adanya penelitian yang mengkaji mengenai psikologi agama,  maka peneliti mencoba melakukan penelitian dengan judul “Analisis Nilai Psikologi Agama Pada Novel Musafirt Cinta Karya Taufiqurrahman al-Azizy Dan Relevansinya Dengan Kurikulum Yang Diterapkan Di Sekolah” .
2.2 Definisi Operasional ( Penegasan Istilah )
1. Analisis 

Menurut Poerwadarminta (1983 : 39) dalam Andyana (1989: 30) kata analisis berarti penyelidikan suatu peristiwa untuk mengetahui apa sebab – sebabnya, bagaimana duduk perkaranya. Sama halnya dengan pendapat Tarigan ( 1983 : 74 ) yang menyatakan bahwa analisis merupakan suatu proses pembagi-bagi bahan, bagi maksud – maksud penyikapan; tujuan analisis tidak hanya sekedar membagi-bagi butir pokok menjadi bagian –bagian komponennya, tetapi menelaah serta menilai hubungan antar bagian –bagian tersebut. Sedangkan Alwi (2005: 43) dalam Andyana ( 1989: 33) berpendapat bahwa analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa  

 (karangan, perbuatan, dan sebagainya ) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya). 
2. Novel.

Dalam “The American College Dictionary” (1960: 830) dalam Purnawati ( 2008: 25) ditemukan pengertian bahwa “novel adalah suatu cerita prosa yang fiktif dalam panjang yang tertentu, yang melukiskan para tokoh, gerak serta adegan kehidupan nyata yang representativ dalam suatu alur atau suatu keadaan yang agak kacau atau kusut.” 

Dalam bahasa Jerman istilah novel yaitu novelle dan secara harafiah novella berarti sebuah barang baru yang kecil dan kemudian diartikan sebagai cerita yang pendek dalam bentuk prosa (Abrams dalam Nurgiantoro, 2000 : 9). Berbeda dengan Abraham, Tarigan (1985 : 164) dalam Andyana (1989: 37) mengutip beberapa definisi novel sebagai berikut :

“Novel adalah suatu cerita prosa yang fiktif dalam panjang yang tertentu, yang melukiskan para tokoh, gerak serta adegan kehidupan nyata yang resprentatif dalam suatu keadaan yang agak kacau atau kusut.”
“Novel adalah suatu cerita dengan suatu alur, cukup panjang mengisis satu buku atau lebih, yang menggarap kehidupan pria dan wanita yang bersifat imajinatif.”
Secara umum dapat disimpulkan, bahwa novel adalah realitas imajinatif yang muncul karena adanya imajinasi pengarang yang melihat kanyataannya bahwa novel merupakan prosa yang panjang dan mengandung rangkaian cerita tentang kehidupan para tokoh yang bersifat representatif dalam suatu alur keadaan.

3. Psikologi agama 

Psikologi agama terbagi atas dua kata yaitu psikologi dan agama.
a. Pengertian Psikologi

Psikologi berasal dari perkataan Yunani ‘psyche’ yang artinya jiwa, dan ‘logos’ yang artinya ilmu pengetahuan. Jadi secara etimologis (menurut arti kata) psikologi artinya ilmu yang mempelajari tentang jiwa, baik mengenai macammacam gejalanya, prosesnya, maupun latar belakangnya ((Ahmadi, 1979:1) dalam Jalaluddin (2007: 16)). 

Menurut Jalaluddin, bahwa psikologi secara umum diartikan sebagai ilmu yang mempelajari gejala jiwa manusia yang normal, dewasa dan beradab ((Jalaluddin, et al. 1979 : 77 ) dalam Jalaluddin 2007 : 18 ). Sehingga dapat disimpulkan bahwa psikologi adalah ilmu yang mempelajari tentang jiwa atau mental. Psikologi tidak mempelajari mental itu secara langsung karena sifatnya yang abstrak, tetapi psikologi membatasi pada manifestasi dan ekspresi dari jiwa yang berupa tingkah laku dan kegiatannya.
b. Pengertian agama

Dalam Jalaluddin ( 2007: 12) Nasution( 1974: 9-10), mengatakan bahwa agama berdasarkan asal kata, yaitu al-Din berarti Undang-Undang atau hukum, yang dalam bahasa arab berarti menguasai, menundukan, patuh, utang, balasan dan kebiasaan. Sedangkan dari kata religi ( dalam bahasa latin ) “ Relegere”, berarti mengumpulkan dan membaca. Kemudian religare berarti mengikat. Adapun kata agama ( terdiri a= tidak ; gam= pergi) mengandung arti tidak pergi, tetap ditempat atau diwarisi turun-temurun. Thouless, juga menemukan fakta yang menunjukan bahwa agama berpusat pada Tuhan atau Dewa sebagai ukuran yang menentukan yang tidak boleh diabaikan.  

Menurut Zakiah Dradjat (1970 : 11), psikologi agama adalah suatu ilmu yang meneliti dan menelaah kehidupan beragama pada seseorang dan mempelajari  seberapa besar pengaruh keyakinan agama itu umumnya. Disamping itu, psikologi agama juga  mempelajari pertumbuhan dan perkembangan jiwa agama pada seseorang, serta faktor yang mempengaruhi keyakinan tersebut. Berdasarkan pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa psikologi agama adalah cabang dari psikologi yang meneliti dan menelaah tentang  kehidupan beragama pada seseorang dan mempelajari seberapa besar pengaruh keyakinan agama itu dalam sikap dan tingkah laku serta pengaruhnya dalam kehidupan seseorang tersebut pada umumnya.
4. Kurikulum

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum adalah apa yang akan diajarkan sedangkan pembelajaran adalah bagaimana  menyampaikan apa yang diajarkan. Menurut McDonald dan Leeper (2008: 15) dalam Sanjaya (2005: 60) kegiatan kurikulum adalah memproduksi rencana kegiatan, sedangkan pembelajaran adalah kegiatan melaksanakan rencana tersebut. Kurikulum dan pembelajaran pada dasarnya merupakan subsistem dari suatu sistem yang lebih besar, yaitu sistem persekolahan. Kurikulum dan pembelajaran adalah dua sistem yang saling terkait satu sama lain secara terus - menerus dalam suatu siklus.
2.3 Landasan Teori

2.3.1   Novel

Wellek dan Waren dalam Nurgiantoro (2009 : 15) mengatakan bahwa novel bersifat realistis, sedang, romansa puitis dan epik. Novel berkembang dari bentuk-bentuk naratif nonfiksi dan novel lebih mengacu pada realitas yang lebih dan psikologi yang lebih mendalam daripada roman. Selanjutnya, menurut pendapat Jassin (2005 : 788), dalam Nurgiantoro, (2009 : 16) novel adalah suatu cerita yang bermain dalam dunia manusia dan benda yang ada di sekitar kita, tidak mendalam, lebih banyak melukiskan satu saat dari kehidupan seseorang, dan lebih mengenai sesuatu episode. Alwi juga dalam Nurgiantoro, (2009: 19) mengatakan bahwa novel merupakan karangan prosa panjang mengandung yang rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang disekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku. Sehingga dapat disimpulkan bahwa novel adalah salah satu bentuk dari sebuah karya sastra. Novel merupakan cerita fiksi dalam bentuk tulisan atau kata-kata dan mempunyai unsur instrinsik dan ekstrinsik. Sebuah novel biasanya menceritakan tentang kehidupan manusia dalam berinteraksi dengan lingkungan dan sesamanya.

2.3.2 Teori Psikologi Agama

Menurut Thouless (1992: 24) dalam Jallaludin (2007: 13), fakta menunjukan bahwa agama berpusat pada Tuhan atau Dewa sebagai ukuran yang menentukan yang tidak boleh diabaikan. Dengan definisi itu, Thouless ingin membedakan sikap yang bersumber dari suatu kepercayaan agama terhadap yang bersumber bukan dari agama, walaupun dalam realitasnya terdapat sikap yang sama. 


Sehubungan dengan hal itu, Thouless berpendapat bahwa psikologi agama adalah cabang dari psikologi yang bertujuan mengembangkan pemahaman terhadap perilaku keagamaan dengan mengaplikasikan prinsip – prinsip psikologi yang dipungut dari kajian terhadap perilaku bukan keagamaan ( Thoulesss, 1992: 25, dalam Jalaluddin, 2008: 14). Berbeda dengan Thoulesss, Jalaluddin, (2008: 15) mengatakan bahwa psikologi agama merupakan cabang psikologi yang meneliti dan mempelajari tingkah laku manusia dalam hubungan dengan pengaruh keyakinan terhadap agama yang dianutnya serta dalam kaitannya dengan perkembangan usia masing – masing. Dengan melihat pengertian psikologi dan agama serta objek yang dikaji, dapatlah diambil pengertian bahwa psikologi agama adalah ilmu yang meneliti pengaruh agama terhadap sikap dan tingkah laku yang bekerja dalam diri seseorang yang menyangkut tata cara berpikir, bersikap, berkreasi dan bertingkah laku yang tidak dapat dipisahkan dari keyakinannya, karena keyakinan itu masuk dalam konstruksi kepribadiannya. Serta Pengaruh atau perubahan yang di alami setelah mengalami proses psikologi agama dalam diri  seseorang tersebut.
2.3.3 Nilai Psikologi Agama
a. Konversi agama

Konversi agama (religious conversion) secara umum dapat di artikan dengan berubah agama ataupun masuk agama. Pengertian konversi agama menurut etimologi konversi berasal dari kata latin “conversio” yang berarti tobat pindah, berubah (agama). Selanjutnya kata tersebut di pakai dalam kata Inggris “conversion” yang mengandung pengertian: berubah dari suatu keadaan, atau dari suatu agama ke agama lain (change from one state, or from one religion, to another). Berdasarkan arti kata-kata tersebut dapat disimpulkan bahwa konversi agama mengandung pengertian: bertobat, berubah agama, berbalik pendirian (berlawanan arah) terhadap ajaran agama atau masuk ke dalam agama ( Jalaluddin, 2008: 311 ).
Menurut Ramayulis (2002) dalam Jalaluddin (2008: 312) Konversi agama banyak menyangkut masalah kejiwaan dan pengaruh lingkungan tempat berada. Selain itu, konversi agama yang dimaksudkan uraian diatas memuat beberapa pengertian dengan ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Adanya perubahan arah pandangan dan keyakinan seseorang terhadap agama dan kepercayaan yang dianutnya. 

2. Perubahan yang terjadi di pengaruhi kondisi kejiwaan sehingga perubahan dapat terjadi secara berperoses atau secara mendadak. 
3. Perubahan tersebut bukan hanya berlaku bagi perpindahan kepercayaan dari suatu agama ke agama lain tetapi juga termasuk perubahan pandangan terhadap agama yang di anutnya sendiri. 
4. Selain faktor kejiwaan dan kondisi lingkungan maka perubahan itupun disebabkan faktor petunjuk dari yang maha kuasa. 

Menurut Thouless (1992) dalam Jalaluddin ( 2008: 311), konversi agama adalah istilah yang pada umumnya diberikan untuk proses yang menjurus kepada penerimaan suatu sikap keagamaan, proses itu bisa terjadi secara berangsur-angsur atau secara tiba-tiba. Dalam bukunya Jalaluddin (2008: 312) mengungkapkan beberapa pendapat para ahli mengenai  pengertian konversi agama antara lain:

a) Heirich (dalam Ramayulis, 2002) mengatakan bahwa konversi agama merupakan suatu tindakan dimana seseorang atau sekelompok orang masuk atau berpindah kesuatu sistem kepercayaan atau perilaku yang berlawanan dengan kepercayaan sebelumnya.

b) James (dalam Ramayulis, 2002) mengatakan konversi agama adalah dengan kata kata: “to be converted, to be regenerated, to recive grace, to experience religion, to gain an assurance, are so many phrases which denote to the process, gradual or sudden, by which a self hitherro devide, and consciously wrong inferior and unhappy, becomes unified and consciously right superior and happy, in consequence of its firmer hold upon religious realities”.“berubah, digenerasikan, untuk menerima kesukaan, untuk menjalani pengalaman beragama, untuk mendapatkan kepastian adalah banyaknya ungkapan pada proses baik itu berangsur-angsur atau tiba-tiba, yang di lakukan secara sadar dan terpisah-pisah, kurang bahagia dalam konsekuensi penganutnya yang berlandaskan kenyataan beragama”. 

c) Menurut M. T. L. Penido berpendapat, bahwa konversi agama mengandung dua unsur yaitu:

1) Unsur dari dalam diri ( endogenos origin), yaitu proses perubahan yang terjadi dalam diri seseorang atau kelompok. Konversi ini membentuk suatu  kesadaran untuk mengadakan suatu tranformasi yang disebabkan oleh krisis yang terjadi  berdasarkan pertimbangan pribadi seseorang.

2) Unsur dari luar (exogenous origin), yaitu proses perubahan yang berasal dari luar diri atau kelompok, sehingga mampu menguasai kesadaran orang atau kelompok yang bersangkutan.
b. Aqidah

Menurut Zainuddin, 1999: 49 dalam Anwar (2008: 13). Aqidah berasal dari bahasa Arab: ‘aqada-ya’ qidu-uqdatan-wa ‘aqidatan. Artinya ikatan atau perjanjian, maksudnya sesuatu yang menjadi tempat bagi hati dan hati nurani terikat kepadanya. Istilah akidah secara umum di pakai untuk menyebut keputusan atau pikiran yang mantap, benar maupun salah. Begitu juga dengan Rozak (2008: 14) dalam Anwar ( 2008: 14) yang berpendapat bahwa istilah akidah di gunakan untuk menyebut kepercayaan yang mantap dan keputusan tegas yang tidak bisa dihinggapi kebimbangan, yaitu apa-apa yang dipercayakan oleh seseorang, diikat kuat oleh sanubarinya, dan dijadikanya sebagai mazhab atau agama yang dianutnya, tanpa melihat benar atau tidaknya.

c. Mental

Mental berasal dari kata latin yaitu mens, mentis yang artinya: jiwa, nyawa, sukma, roh, semangat Kartono, 1987:3). Sedangkan dalam kamus psikologi Kartono (1987:278), mengemukakan bahwa mental adalah yang berkenaan dengan jiwa, batin ruhaniah. Dalam pengertian aslinya  mental ialah menyinggung masalah: pikiran, akal atau ingatan. Yang sekarang ini digunakan untuk menunjukkan penyesuaian organisme terhadap lingkungan dan secara khusus menunjuk penyesuaian yang mencakup fungsi-fungsi simbolis yang disadari oleh individu.

Pengertian mental dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, (1991:647) adalah“Berkenaan dengan batin dan watak manusia, yang bukan bersifat badan atau tenaga, Bukan bersifat badan atau tenaga: bukan hanya pembangunan fisik yang diperhatikan melainkan juga pembangunan batin dan watak”. Sedangkan mental secara istilah dapat diartikan dengan “semangat jiwa yang tegar, yang aktif, yang mempengaruhi perilaku hidup dan kehidupan manusia”(Mawardi, 2001:2)dalam Jalaluddin(2008: 187). Sedangkan menurut Jalaluddin (2008 : 191) bahwa mental yaitu situasi mental yang dihubungkan dengan kegiatan mental atau intelektual. Melihat dari pernyataan tersebut, maka mental bisa diartikan sesuatu yang berada dalam tubuh (fisik) manusia yang dapat memepengaruhi perilaku, watak dan sifat manusia di dalam kehidupan pribadi dan lingkungannya.

Manusia adalah makhluk yang pada dasarnya baik dan selalu ingin kembali pada kebenaran yang sejati, karena pada diri manusia mempunyai aspek-aspek jiwa yang bisa mempengaruhi segala sikap dan tingkah laku manusia. Bertolak dari pernyataan tersebut dalam Jalaluddin (2008: 324), Jallaludin juga mengungkapkan ada terdapat aspek-aspek mental manusia yang dijabarkan oleh beberapa peneliti antara lain:
1. Kartono (2000: 6) mengemukakan bahwa aspek mental yang ada dalam    diri manusia adalah keinginan, tindakan, tujuan, usaha-usaha, dan perasaan
2.  Darajat (1990: 32) berpendapat bahwa aspek mental yang ada dalam diri manusia adlah kehendak, sikap, dan tindakan.
3.  El-Shuthani (2001: 3) memandang bahwa aspek mental yang ada dalam diri manusia adalah segala sesuatu yang menentukan sifat dan karakter manusia.
4. IbnuSina (1996: 116) berpendapat bahwa aspek mental yang ada dalam diri manusia adalah kesadaran diri, amarah, dan keinginan.
5. Al Ghazali (1989: 7) mengemukakan bahwa aspek mental yang ada dalam diri manusia adalah yang merasa, yang mengetahui dan yang mengenal.
6. Bastaman (2001: 64) memandang bahwa aspek mental yang ada dalam diri manusia adalah berpikir, berkehendak, merasa, dan berangan-angan.
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa aspek mental yang ada pada diri manusia adalah aspek-aspek yang dapat menentukan sifat dan karakteristik manusia itu sendiri. Perbuatan dan tingkah laku manusia sangat ditentukan oleh keadaan jiwanya yang merupaka motor penggerak suatu perbuatan. Oleh sebab itu aspek-aspek mental tersebut bisa manusia kendalikan melalui proses pendidikan. 
2.3.4 Landasan Psikologi terhadap kurikulum yang diterapkan disekolah
Sukmadinata. (1997: 25) mengemukakan bahwa minimal terdapat dua bidang psikologi yang mendasari pengembangan kurikulum yaitu (1) psikologi perkembangan dan (2) psikologi belajar. Psikologi perkembangan merupakan ilmu yang mempelajari tentang perilaku individu berkenaan dengan perkembangannya. Dalam psikologi perkembangan dikaji tentang hakekat perkembangan, pentahapan perkembangan, aspek-aspek perkembangan, tugas-tugas perkembangan individu, serta hal-hal lainnya yang berhubungan perkembangan individu, yang semuanya dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan mendasari pengembangan kurikulum. Psikologi belajar merupakan ilmu yang mempelajari tentang perilaku individu dalam konteks belajar. Psikologi belajar mengkaji tentang hakekat belajar dan teori-teori belajar, serta berbagai aspek perilaku individu lainnya dalam belajar, yang semuanya dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan sekaligus mendasari pengembangan kurikulum.

Masih berkenaan dengan landasan psikologi, Yulaelawati (2005: 19) memaparkan teori-teori psikologi yang mendasari Kurikulum Berbasis Kompetensi. Dengan mengutip pemikiran Spencer, Ella juga mengemukakan pengertian kompetensi bahwa kompetensi merupakan “karakteristik mendasar dari seseorang yang merupakan hubungan kausal dengan referensi kriteria yang efektif dan atau penampilan yang terbaik dalam pekerjaan pada suatu situasi“. Selanjutnya, dikemukakan pula tentang 5 tipe kompetensi antara lain :
1. Motif, yaitu sesuatu yang dimiliki seseorang untuk berfikir secara konsisten atau keinginan untuk melakukan suatu aksi

2. Bawaan, yaitu karakteristik fisik yang merespons secara konsisten berbagai situasi atau informasi

3. Konsep diri, yaitu tingkah laku, nilai atau image seseorang

4. Pengetahuan, yaitu informasi khusus yang dimiliki seseorang 

5. Keterampilan, yaitu kemampuan melakukan tugas secara fisik maupun mental

Kelima kompetensi tersebut mempunyai implikasi praktis terhadap perencanaan sumber daya manusia atau pendidikan baik di bidang pendidikan secara umum maupun di bidang pendidikan  sastra. Keterampilan dan pengetahuan cenderung lebih tampak pada permukaan ciri-ciri seseorang, sedangkan konsep diri, bawaan dan motif lebih tersembunyi dan lebih mendalam serta merupakan pusat kepribadian seseorang. Kompetensi permukaan (pengetahuan dan keterampilan) lebih mudah dikembangkan. Pelatihan merupakan hal tepat untuk menjamin kemampuan ini. Sebaliknya, kompetensi bawaan dan motif jauh lebih sulit untuk dikenali dan dikembangkan.

Dalam konteks Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK),  Mulyasa (2002: 23) menyoroti tentang aspek perbedaan dan karakteristik peserta didik, Ia mengemukakan, bahwa sedikitnya terdapat lima perbedaan dan karakteristik peserta didik yang perlu diperhatikan dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi, yaitu :

 (1) perbedaan tingkat kecerdasan

 (2) perbedaan kreativitas

 (3) perbedaan cacat fisik

 (4) kebutuhan peserta didik

 (5) pertumbuhan dan perkembangan kognitif.
2.3.5 Kurikulum
Menurut McDonald dan Leeper (2001: 60) dalam Mulyasa (2005: 23) kegiatan kurikulum adalah memproduksi rencana kegiatan, sedangkan pembelajaran adalah kegiatan melaksanakan rencana tersebut. Kurikulum dan pembelajaran pada dasarnya merupakan subsistem dari suatu sistem yang lebih besar, yaitu sistem persekolahan. Kurikulum dan pembelajaran adalah dua sistem yang saling terkait satu sama lain secara terus - menerus dalam suatu siklus.
Menurut Gagne dan Briggs dalam (Mulyasa, 2005: 24) pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar siswa yang berisi serangkaian peristiwa yang di rancang untuk mempengaruhi proses belajar dalam diri siswa. Menurut Gredler, proses perubahan sikap dan tingkah laku siswa  pada dasarnya terjadi dalam lingkungan buatan dan sangat sedikit bergantung pada situasi alami, ini artinya agar proses belajar siswa berlangsung optimal, pendidik perlu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Proses menciptakan lingkungan belajar yang kondusif ini disebut pembelajaran. Prisip-prinsip yang harus diperhatikan dalam mengelola kegiatan pembelajaran adalah :

1. Harus berpusat pada siswa yang belajar dengan melakukan, mengembangkan kemampuan sosial, 

2. Mengembangkan keingintahuan, imajinasi dan fitrah anak,

3. Mengembangkan keterampilan memecahkan masalah,

4.  Mengembangkan kreativitas siswa,

5. Mengembangkan kemampuan mengguanakan ilmu dan teknologi

6. Menumbuhkan kesadaran sebagai warga negara yang baik dan belajar sepanjang hayat.
Aliran humanis percaya bahwa fungsi kurikulum adalah menyediakan berbagai pengalaman belajar yang menyenangkan untuk setiap siswa sehingga dapat membantu pengembangan pribadi siswa secara utuh dan menyeluruh. 

Hasan ( 1988: 23) dalam Mulyasa (2005: 25) mengemukakan bahwa konsep kurikulum  dapat ditinjau dalam empat dimensi yaitu :

1. Kurikulum sebagai suatu ide yang dihasilkan melalui teori-teori dan penelitian, khususnya dalam bidang kurikulum dan pendidikan.

2. Kurikulum sebagai suatu rencana tertulis sebagai perwujudan dari kurikulum sebagai suatu ide yang didalamnya memuat tentang tujuan, bahan, kegiatan, alat-alat, dan waktu.

3. Kurikulum sebagai suatu kegiatan yang merupakan pelaksanaan dari kurikulum sebagai suatu rencana tertulis dalam bentuk praktek pembelajaran

4. Kurikulum sebagai suatu hasil yang merupakan konsekuensi dari    kurikulumdalam bentuk ketercapaian tujuan kurikulum yakni perubahan perilaku atau kemampuan tertentu dari peserta didik.

 Sementara itu, Purwadi (2003: 24) membagi pengertian kurikulum menjadi enam bagian : 

1) Kurikulum sebagai ide

2) Kurikulum formal berupa dokumen yang dijadikan sebagai pedoman dan panduan dalam melaksanakan kurikulum

3) Kurikulum menurut persepsi pengajar

4) Kurikulum operasional yang dilaksanakan atau dioperasionalkan oleh pengajar dikelas.

5) Kurikulum experience yakni kurikulum yang dialami oleh peserta didik

6)  Kurikulum yang diperoleh dari penerapan kurikulum

Dalam persperktif kebijakan pendidikan nasional sebagaimana dapat dilihat dalam Undang-undang  sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa : “Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. (Http://www. Wikipedia.Bahasa Indonesia.blogspot.com 2010/20/09. Pengertian kurikulum/ diakses hari , senin tanggal 20 september 2010. Jam 19:30 WITA).
Dalam hal ini kurikulum disusun oleh satuan pendidikan untuk memungkinkan penyesuaian  program pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang ada di daerah. Menurut Francis Parker dalam Wina (2005: 45) seorang tokoh yang menganjurkan siswa sebagai sumber kurikulum percaya bahwa hakikat belajar bagi siswa adalah apabila siswa belajar secara nyata dari kehidupan mereka dimasyarakat. Bagi Parker, kurikulum harus dimulai dari apa yang pernah dialami siswa seperti pengalaman dalam keluarga, lingkungan fisik dan lingkungan sosial mereka, serta dari hal – hal yang ada disekeliling mereka. Dipandang dari persppektif kehidupan siswa sebagai peserta didik. Berikut ini adalah jenis-jenis kurikulum yang diterapkan  di sekolah :
1. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

KTSP atau kurikulum 2006 merupakan kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. KTSP juga merupakan pengembangan dan penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum 2004 atau yang lebih dikenal  dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), yang dikembangkan oleh satuan pendidikan berdasarkan Standar Isi (SI), dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang terdapat pada KBK. KTSP adalah salah satu bentuk realisasi kebijakan, desentralisasi di bidang pendidikan agar kurikulum benar-benar sesuai dengan kebutuhan pengembangan potensi peserta didik disekolah yang bersangkutan di masa sekarang dan yang akan datang dengan mempertimbangkan kepentingan lokal, nasional, dan tuntutan global dengan semangat Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Sumber: http://wordpress.com/2010/11/25/aplikasi-kbk-dan-ktspsd/smp/sma/perguruan tinggi/ . Selain itu, KTSP disusun dengan memperhatikan acuan operasional yaitu:
a) Peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia, yang dijadikan sebagai dasar pembentukan kepribadian peserta didik secara utuh.

b) Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat sesuai dengan tingkat perkembangan dan kemampuan peserta didik. Kurikulum ini disusun agar memungkinkan pengembangan keragaman potensi, minat, kecerdasan intelektual, emosional, spiritual, dan kinestetik peserta didik secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangan.

c) Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan. Daerah memiliki keragaman potensi, kebutuhan, tantangan, dan keragaman karakteristik lingkungan. Karena itu, kurikulum harus memuat keragaman tersebut untuk menghasilkan lulusan yang dapat memberikan konstribusi bagi pengembangan daerah.

d) Tuntutan pembangunan daerah dan nasional. Pengembangan kurikulum harus memerhatikan keseimbangan tuntutan pembangunan daerah dan nasional.

e) Tuntutan dunia kerja. Kurikulum harus memuat kecakapan hidup untuk membekali peserta didik memasuki dunia kerja, khususnya bagi mereka yang tidak melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.

f) Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Kurikulum harus dikembangkan secara berkala dan berkesinambungan sejalan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.

g) Agama. Kurikulum harus dikembangkan untuk meningkatkan toleransi  dan kerukunan umat beragama, dan memerhatikan norma agama yang berlaku di lingkungan sekolah. 

h) Dinamika perkembangan global. Kurikulun harus dikembangkan agar peserta didik mampu bersaing secara global dan dapat hidup berdampingan dengan bangsa lain.

i)  Persatuan nasional dan nilai – nilai kebangsaan. Kurikulum harus mendorong wawasan dan sikap kebangsaan dan persatuan nasional untuk memperkuat keutuhan bangsa dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia.

j) Kondisi sosial budaya masyarakat setempat. Kurikulum harus dikembangkan dengan memerhatikan karakteristik sosial budaya masyarakat setempat dan menunjang kelestarian keragaman budaya.

k) Kesetaraan gerder yang diarahkan kepada pendidikan yang berkeadilan dan mendorong tumbuh kembangnya kesetaraan gerder. Yakni adanya persamaan antara laki-laki dan perempuan tanpa adanya perbedaan sedikitpun.

l)  Karakteristik satuan pendidikan. Kurikulum harus dikembangkan sesuai dengan visi, misi, tujuan, kondisi, dan ciri khas satuan pendidikan.
2. Kurikulum 2004  (KBK)

Dalam pelaksanaannya Kurikulum 2004 menggunakan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), yaitu kurikulum yang berpangkal dari konsep teknologi pendidikan, atau teknologi instruksional, sistem instruksional dan banyak digunakan dalam pendidikan kejuruan atau pelatihan – pelatihan. Sementara itu Puskur (2002: 17) Muslich ( 2008: 22) menyatakan bahwa KBK merupakan seperangkat rencana dan pengaturan tentang kompetensi dan hasil belajar, serta pemberdayaan sumber daya pendidikan. Batasan tersebut menyiratkan bahwa KBK dikembangkan dengan tujuan agar peserta didik memperoleh kompetensi atau kemampuan akademik yang baik, keterampilan untuk menunjang hidup yang memadai,pengembangan moral yang terpuji, pembentukan karakter yang kuat, kebiasaan hidup yang sehat, semangat bekerja sama yang kompak, dan apresiasi estetika yang tinggi terhadap lingkungan sekitar. Berbagai kompetensi tersebut harus berkembang secara harmonis dan berimbang. Melalui pembelajaran berbasis kompetensi ini, diharapkan mutu lulusan lebih bermakna dalam kehidupannya.
Berdasarkan Puskur (2002) dalam Muslich ( 2008: 25-27) ada sepuluh prinsip pembelajaran dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang ada dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yaitu :

1. Berpusat pada siswa. Setiap siswa adalah unik karena berbeda dalam minat, kemampuan, kesenangan, pengalaman, dan cara belajar. Jadi kegiatan, pembelajaran, organisasi kelas, materi pembelajaran, waktu belajar, alat belajar, dan cara penilaian perlu beragam sesuai dengan karakteristik siswa. KBM perlu menempatkan siswa sebagai subjek belajar dan mendorong siswa untuk mengembangkan potensinya secara optimal.

2. Belajar dengan melakukan. KBM perlu memberikan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari – hari dan di dunia kerja yang terkait dengan penerapan konsep, kaidah, dan prinsip disiplin ilmu yang dipelajari siswa.

Dengan demikian, dalam kegiataan pembelajaran, guru perlu memberikan kesempatan kepada siswa untuk memikirkan, menganalisis, melakukan,dan menyimpulkan sendiri kompetensi yang harus dikuasai sebagai hasil belajar. 

3. Mengembangkan kemampuan sosial. Siswa sebagai mahluk sosial akan lebih mudah membangun dan mengembangkan pemahaman melalui interaksi sosial, yaitu mengkomunikasikan gagasannya dengan siswa lain atau gurunya. Untuk meningkatkan terjadinya perbaikan pemahaman siswa, KBM bisa dirancang dalam bentuk diskusi, dan kerjasama dalam melakukan kegiatan tertentu. Dengan demikian, KBM kemungkinan siswa bersosialisasi dengan menghargai perbedaan (pendapat, sikap, kemampuan, dan pretasi ) dan berlatih untuk kerja sama. KBM perlu dirancang untuk mendorong siswa mengembangkan, saling pengertian dengan menyelaraskan pengetahuan dengan tindakannya.

4. Mengembangkan keingintahuan, imajinasi, dan fitrah ber–Tuhan. Siswa sebagai manusia dilahirkan dengan memiliki rasa ingin tahu; imajinasi yang dimilikinya sebagai modal untuk bersifat peka, kritis, mandiri, dan kreatif; sedangkan fitrah ber- Tuhan sebagai modal untuk bertaqwa kepada Tuhan. Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) bagaimanapun jenisnya, diupayakan bisa mengembangkan rasa keingintahuan sisa, menyuburkan imajinasi,dan memperkuat rasa ketqwaan kepada Tuhan.

5. Mengembangkan keterampilan pemecahan masalah. Siswa perlu dilatih memecahkan masalah agar bisa menguasai tantangan kehidupannya. KBM hendaknya mampu mendorong dan melatih siswa untuk mengidentifikasi masalah dan memecahkannya dengan menggunakan pengetahuan yang dimilikinya. KBM hendaknya juga bisa merangsang siswa untuk secara aktif mencari jawaban atas permasalahan yang dihadapi dengan menggunakan pola pikir kritis, logis, dan ilmiah.

6. Mengembangkan kreativitas siswa. Siswa memiliki potensi untuk bebeda dalam pola pikir, daya imajinasi, fantasi, dan hasil karyanya. Karena itu, KBM perlu dirancang untuk memberikan kesempatan dan kebebasan berkreasi sehingga kreativitas siswa bisa terbangun dan berkembang secara optimal.

7. Mengembangkan kemampuan menggunakan ilmu dan teknologi. Siswa perlu mengenal penggunaan ilmu pengetahuan dan teknologi sejak dini. KBM perlu memberikan peluang agar siswa memperoleh informasi dari multimedia, setidaknya dalam penyajian materi dan penggunaan media pembelajaran. Penggunaan media yang bervariasi ini merupakan konsekuensi logis dari variasi pendekatan yang dipilih guru untuk memfasilitasi kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa.
8. Menumbuhkan kesadaran sebagai warga negara yang baik. Dalam KBK dijelaskan bahwa siswa perlu memperoleh wawasan dan keadaran untuk menjadi warga negara yang produktif dan bertanggung jawab. Dengan demikian, KBM perlu memberikan wawasan nilai- nilai moral dan sosial yang dapat membekali siswa agar menjadi warga masyarakat dan warga negara yang betanggung jawab. KBM juga diharapkan dapat menimbulkan kesadaran siswa akan kemajemukan bangsa akibat keragaman berbagai macam budaya, sosial, adat istiadat, agama, Sumber Daya Alam (SDA), dan Sumber Daya Manusia (SDM). Selain itu, hendaknya KBM mampu menggugah kesadaran siswa akan hal dan kewajiban sebagai warga negara.
9. Belajar sepanjang hayat. Kemampuan afektif ini diperlukan siswa untuk ketahanan fisik dan mentalnya. KBM harus bisa mendorong siswa untuk dapat melihat dirinya sendiri secara positif dan apa adanya. Sehubungan dengan itu, siswa perlu dibekali dengan keterampilan belajar yang meliputi rasa percaya diri, keingintahuan, kemampuan memahami orang lain, kemampuan berkomunikasi dan bekerja agar dirinya terdorong untuk selalu belajar di mana saja, dari pada siapa aja, dan dalam keadaan apa saja.
10. Perpaduan kompetensi, kerja sama, dan solidaritas. KBM perlu memberikan kesempatan siswa untuk mengembangkan semangat berkompetesi secara positif, bekerja sama, dan solidaritas, selain mengembangkan belajar secara mandiri. KBM yang memenuhi ketiga hal tersebut  dan yang dicirikan individual – competitive dan collaborative – cooperative memerlukan kemampuan dan keterampilan guru dalam mengelola ruang kelas, mengelola siswa, dan mengelola kegiatan pembelajaran. (Puskur (2002) dalam Muslich ( 2008: 25-27)).
BAB III

METODE PENELITIAN
Adapun Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Mc Millan dan Schumaker (2000: 8) dalam Ratna (2007: 45) mengatakan penelitian kualitatif berangkat dari  filsafat kontruktivisme yang memandang kenyataan itu berdimensi jamak, interaktif dan menuntut interpretasi berdasarkan pengalaman sosial.”Reality is multilayer, interactive and a shared social experience interpretation by individuals”; dan metode Psikologi agama yakni mengkaji perilaku agama dan pegalaman beragama dalam hubungannya dengan kondisi kejiwaan tiap tokoh dalam berbagai peristiwa.

 Hal-hal yang perlu dipaparkan dalam penelitian ini meliputi Objek penelitian, Sumber data, Metode  pengumpulan data, dan Metode analisis data.
3.1 Objek Penelitian
3.1.1 Data dan Sumber Data

a. Data

Ratna (2007 : 47) menyatakan bahwa data penelitian itu sebagai data formal adalah kata-kata, kalimat, wacana. Data yang dikumpulkan dalam analisis deskriptif berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Wujud data dalam penelitian ini berupa kata-kata, frasa, kalimat, dan wacana yang terdapat dalam novel Musafir Cinta karya Taufiqurrahman al-Azizy. 
b. Sumber Data

Ratna (2004: 47) mengemukakan bahwa sumber data adalah berupa naskah. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kepustakaan yaitu berupa novel, buku, transkrip,  dan lain-lain. Hal ini sejalan dengan perincian sebagai berikut:

1.  Sumber Data Primer

Novel
: 
Musafir Cinta karya Taufiqurrahman Al-Azizy

Terbitan
: 
Diva Pres

Sampul
: 
Sampul berwarna cokelat muda, pada sampul depan terdapat  gambar mata perempuan bercadar putih, terdapat tulisan “Musafir Cinta” Novel Spiritual Pembangun Iman.Sampul Belakang  juga terdapat gambar mata perempuan bercadar putih dengan warna kertas cokelat muda dan dibawahnya  berwarna cokelat tua, berisi tulisan inti dari cerita novel Musafir cinta.
Cetakan
: 
Kedua, Maret 2007
Terdiri dari
: 
325 halaman dan 17 Bab, pada tiap Bab terdapat topik  yang berbeda dengan judul yang sama.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data kedua. Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu data-data yang bersumber dari buku-buku acuan yang berhubungan dengan permasalahan yang menjadi objek penelitian.
3.2   Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Metode Tekstual  karena objek penelitian berupa dokumentasi karya sastra yaitu novel.

2.  Metode close reading ( membaca cermat )  yaitu membaca secara cermat data-data yang akan diteliti dengan langkah-langkah sebagai berikut  :

1)   Mengidentifikasi data  dalam novel “Musafir Cinta” karya Taufiqurrahman al-azizy, yaitu dengan menentukan dan menetapkan tokoh dan nilai psikologi agama  dalam novel tersebut serta relevansinya dengan kurikulum yang diterapkan di sekolah. 

2)  Mengklasifikasi data dalam novel “Musafir Cinta” karya  Taufiqurrahman  al-azizy, dengan menggolongkan tokoh serta nilai psikologi agama yang terkandung didalamnya, serta relevansinya dengan kurikulum yang diterapkan di sekolah.
3.3 
Metode Analisis Data

Dalam menganalisis data yang telah dikumpulkan, peneliti menggunakan metode deskripsi ( kualitatif ) untuk menggambarkan fakta-fakta serta fenomena tidak berupa angka-angka atau koefisien tentang hubungan antar-variabel, yang diselidiki secara sistematis, faktual dan akurat berdasarkan sampel penelitian melalui persepsi yang tepat pula. Sehingga tulisan hasil penelitian tersebut akan berisi kutipan-kutipan dari kumpulan data untuk memberikan ilustrasi dan mengisi materi laporan. 

Budianto ( 2002 : 81 ) mengatakan bahwa metode deskripsi merupakan metode yang digunakan oleh para peneliti untuk mencatat, melukiskan seluruh sifat dan karakter objek penelitian. Dalam hal ini peneliti akan mendeskripsikan nilai psikologi agama dalam novel “Musafir Cinta” karya  Taufiqurrahman al-azizy dengan langkah-langkah  analisis data sebagai berikut :

a. Membaca keseluruhan novel atau cerita sehingga memperoleh gambaran tentang isi novel, dan untuk memahami  apa saja peristiwa dan permasalahan yang ada pada novel tersebut.

b. Menganalisis bacaan yang sesuai dengan rumusan masalah yang akan diungkapkan dalam penelitian yang akan diteliti.

c. Memberikan pendapat akhir tentang hasil analisis yang merupakan perpaduan antara tanggapan yang subjektif dan analisis objektif. 

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Kajian Psikologi Agama
Di dalam Psikologi agama, ada beberapa aspek yang mempengaruhi psikologi agama seseorang yaitu konversi agama, akidah, dan mental. Dalam konteks penelitian ini akan dijelaskan secara singkat mengenai ketiga aspek tersebut.
4.2.1 Konversi agama
Konversi agama banyak menyangkut masalah kewajiban dan pengaruh lingkungan tempat berada. Selain itu, untuk mengetahui seseorang yang mengalami Proses konversi agama adalah melalui ciri-ciri sebagai berikut:
a.  Adanya perubahan arah pandangan dan keyakinan seseorang terhadap agama dan kepercayaan yang dianutnya. Hal tersebut dapat terlihat dalam kutipan sebagai berikut:
“ Agamaku agama cinta mas, “ jawab Anton.

Aku bingung. Aku tidak mengerti. Dia menyebut

agamanya agama cinta. Apa maksudnya? Bila dipikir-

pikir, pemuda ini tampaknya sangat terpelajar. Dia

mungkin seorang sarjana sehingga kata-katanya mem-

bingungkan seperti itu.

Akhirnya aku bertanya, “ Agama cinta itu agama

Apa, bang?”

“ Yang jelas, aku bukan seorang muslim. Aku

bukan Kristen. Aku bukan seorang Hindu.

Aku bukan seorang Budha. Memang, dulu aku seorang

muslim seperti mas Iqbal ini. Tetapi itu dulu. Sekarang,

agamaku melampaui semua batasan itu. Agamaku

bukanlah semua agama yang aku sebut tadi. Agamaku

adalah agama cinta.”(Taufiqurrahman, halaman: 48)
Dalam kutipan  tersebut tokoh Anton tidak menganut salah satu agama seperti  Hindu, Budha, Kristen, meski dahulu ia menganut agama Islam namun karena alasan yang begitu membuatnya ragu untuk memeluk salah satu agama, ia akhirnya membentuk agama sendiri yang bernama agama cinta. Untuk keterangan lebih lanjut akan di dapatkan dalam kutipan sebagai berikut:
“ Mas Iqbal, sesungguhnya aku percaya bahwa 

setiap agama itu baik dan benar. Hanya saja, walaupun

setiap agama itu demikian, belum tentu pemeluk-

pemeluknya demikian. Apa yang aku lihat, apa yang

aku amati, dan apa yang aku dapatkan dari para pe-

meluk agama adalah fakta yang sebaliknya dari ideal

agama. Agama hanya dijadikan topeng, dijadikan alat,

dijadikan kendaraan untuk memenuhi nafsu-nafsu

para pemeluknya.”

“ Lantas, apakah karena hal yang demikian itu

Abang memilih agama cinta?”

“Apalagi? Dalam pandanganku, agama-agama

yang baik-baik dan benar-benar tersebut pada akhir-

nya menjadi kotor penuh debu dan penuh lumpur.

Aku tidak mungkin beragama yang dipenuhi oleh hal-hal yang

demikian itu, tentu kedamaian, keselamatan, keadilan,

kebaikan, dan kebenaran akan tegak terpancang di

muka bumi ini. Tetapi apa faktanya? Apa kenyataan-

nya? Aku tidak berhasil menjumpai jejak-jejak makna

dalam agama tersebut. Sebaliknya, yang aku 

lihat dari banyak pemeluk agama adalah kebiasaan

ketika hari yang baru telah datang, yang mereka ingat

hanya membangunkan badan, dan sedikit yang ingat

membangunkan jiwa. Setiap bulan baru berkunjung,

banyak ingat memegang kantong, sedikit yang

ingat memegang nurani. Setiap tahun baru datang,

banyak yang bertanya, ‘ Berapa umur saya sekarang?’

Sedikit yang bertanya, ‘ Seberapa bijaksana saya seka-

rang?’ Sungguh, aku capek mas Iqbal, melihat fakta 

keberagaman yang seperti itu. Tidak hanya di islam

saja- seperti mas-tetapi juga pada agama-

agama yang lain. Aku capek. Aku lelah. Aku ingin

terbebas dari belenggu-belenggu agama yang telah 

dinodai dan dikotori tersebut. Dan aku hanya mene-

mukan satu hal, satu makna, yakni cinta. Itulah

Agamaku (Taufiqurrahman, halaman: 53-54).”

Dalam kutipan tersebut Anton dapat menanggapi pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan oleh Iqbal dengan bijak, Dalam diskusi tersebut Anton dapat menjelaskan alasan mengapa ia  mebentuk agama baru dan menyebutnya agama cinta, meski ia sebenarnya percaya bahwa agama-agama yang lain itu baik dan benar, namun ia tetap belum bisa menganut salah satu agama tersebut karena agama-agama  telah menjadi kotor dengan hal-hal yang menurutnya menjadi sebuah kebiasaan- kebiasaan yang akan membuat para pemeluknya akan menambah ajaran-ajaran baru yang sedikit melenceng dari ajaran sebenarnya seperti  pada kutipan yang bertuliskan:
Ketika hari yang baru telah datang, yang mereka ingat

hanya membangunkan badan, dan sedikit yang ingat

membangunkan jiwa.

Jiwa yang dimaksud adalah membangunkan pikiran dan melaksanakan kewajibannya sebagai orang yang memiliki agama, seperti pada agama islam dimana saat pagi hari seharusnya mereka langsung menunaikan ibadah shalat subuh, namun merka hanyalah membangunkan badan mereka untuk kegiatan yang lain. Sama halnya dengan kutipan selanjutnya yang bertuliskan : 
Setiap bulan baru berkunjung,

banyak ingat memegang kantong, sedikit yang

ingat memegang nurani. Setiap tahun baru datang,

banyak yang bertanya, ‘ Berapa umur saya sekarang?’

Sedikit yang bertanya, ‘ Seberapa bijaksana saya seka-

rang?’

Pada saat mereka menerima upah (gaji) dari hasil bekerja, mereka malah menggunakannya untuk kepentingan diri mereka semata, hanya sedikit yang ingat untuk mensedekahkan sebagian apa yang mereka dapatkan itu untuk fakir miskin. Setiap tahun berganti mereka hanya menanyakan berapa usianya sekarang, mereka tidak ingat berapa banyak dosa yang telah mereka lakukan selama ini atau di tahun sebelumnya. Sedikit juga yang mulai menyadari seberapa bijakkah mereka dalam menghadapi dan menjalani hidup. Berdasarkan fakta yang ia dapatkan tersebut anton marasa capek mengahadapi keberagaman-kebaragaman yang terjadi pada setiap pemeluk agama. Karena menurutnya agama-agama yang dianut tersebut hanya dijadikan topeng oleh pemeluknya untuk menutupi nafsu atau keburukan dari pemeluknya. Ia merasa capek dan lelah ketika harus terbelenggu agama yang telah dinodai dan dikotori oleh pemeluknya, yang selalu dipenuhi jejak-jajak yang penuh dengan makna, dimana tiap pemeluknya memiliki kebiasaan yang tidak sesuai dengan ajaran-ajaran agama yang ia dapatkan dan malahan ajaran tersebut jarang diamalkan oleh para pemeluknya. Anton hanya menemukan satu hal dan satu  makna yaitu cinta yang membuatnya menganut agama cinta. Namun kepercayaan Anton tersebut sedikit mendapatkan kritikan dari Iqbal yang dapat terlihat dari kutipan sebagai berikut: 
………………………………………………………. 

“ Dan bukankah dengan demikian abang pun tidak

bisa menyalahkan semua agama dengan mengatakan

bahwa agama telah dinodai, dikotori, dilumpuri,

padahal yang mengotori, menodai, dan melumpuri

itu orang-orang yang beragama, lebih tepatnya sebagian

kaum beragama?”

“Iya.”

“ Nah, bukankah ketenangan dan pencerahan

seperti yang dikatakan oleh Suzuki yang abang kutip 
tadi tidak harus kemudian ‘lari’ dan ‘meningggalkan’
agama untuk kemudian ‘mencipta’ agama baru?”

“ Sekali lagi, anda juga benar .”


Lalu kenapa abang memiliki agama baru bernama

Agama cinta?”


Anton diam. Tanpaknya dia merenungi apa 
yang aku katakana tadi.


Aku berkata, “Menurut buku yang pernah aku 


Beli dan aku baca nih bang, Wayne Dyr dalam Your 

Sacred Self memiliki sebuah ‘mantra’ yang akan mem-

Buat manusia memasuki alam kebahagiaan secara

Lebih lama. Amntra itu berbunyi, ‘Nothing ever goes

Wrong’: tidak ada satu pun yag berjalan keliru. Beda

Bunga teratai dengan rumput liar hanya dalam pikiran

Belaka. Tanpa pemerkosaan pikiran manusia, semua-

Nya sama baik, sama berguna, sama tingginya. Apakah

Abang marah melihat sejoli di samping kita yang

Bermesraan ini?”

………………………………………………….
Aku berkata demikian itu kepada Anton sebab

Aku berpikir bahwa dalam terang cahaya kejernihan,

Sebenarnya tidak ada baik-buruk, benar-salah. Diatas

Keduanya, tersisa sebuah cahaya mengagumkan:

Makna. Yang mengagumkan, makna tersembunyi di

Balik hal-hal yang disebut manusia baik sekaligus

Buruk, benar sekaligus salah. Sehingga dibandingkan

Sibuk memberikan judul baik-buruk dan kemudian

Terperangkap di dalamnya, mungkin layak direnung-

Kan terfokus pada cahaya-cahaya makna.


Yang baik memberikan makna. Yang buruk mem-

Berikan makna. Yang keji pun memberikan mekna.

Memberi energi negatif. Memberi kegelapan. Mem-

Beri buta jiwanya. Jiwanya hanya terkotori oleh

Nafsu.


Pemuda yang duduk disampingku ini semakin

Diam. Entahlah, apa yang sekarang ini ada dalam

Pikirannya (Taufiqurrahman, halaman: 55-57).

Aduuh, pemuda apa yang tengah duduk di

sampingku ini? Pertanyaan-pertanyaan yang ia ajukan

selalu berat untuk kujawab. Akhirnya, terpaksa aku

bertanya begini, “ Maaf, bang. Abang ini seorang maha-

siswa, pemikir, atau apa?”

Anton kembali tersenyum. Dia mejawab, “ Aku

pernah kuliah, mas. Tapi tidak selesai. Aku anggota

MDO.”

“MDO itu apa?”

“Mahasiswa Drop Out…(Taufiqurrahman, halaman: 59)”

Berdasarkan kutipan tersebut dapat terlihat bahwa Anton mulai mengalami kebimbangan dengan agama cinta yang ia anut, Diskusi yang ia lakukan denga Iqbal mulai membuatnya merasa sedikit terpojok meskipun ia dapat memberikan pendapat atau sanggahan berdasarkan pertanyaan- pertanyaan maupun pendapat dari Iqbal, karena sanggahan dan pendapat yang diberikan Iqbal memilik dalil dan membuat Anton sedikit mendapat pencerahan darinya.



Dalam kutipan tersebut dapat dilihat betapa bijaknya Anton dalam menanggapi pertanyaan Iqbal mengenai agama. Setelah melakukan beberapa diskusi singkat dengan Iqbal, Ia mulai sedikit-demi sedikit menyadari dan mulai tertarik dengan diskusi yang ia lakukan bersama Iqbal. Ketertarikannya  membuatnya ingin kembali untuk memeluk  agama islam yang lebih terlihat pada kutipan sebagai berikut:

Pada keadaan yang demikian inilah, telah tiga kali

Aku menerima kiriman SMS dari sahabatku yang 

Tinggal di Purwokerto. Sahabat ini bernama Anton.

Dia adalah sahabat bicara dan diskusi yang indah dan

Menarik selama aku naik bus dari arah Sragen sampai

Di kota ini. Sahabatku itulah yang memilih 

Agama cinta sebagai agamanya.


SMS pertama berbunyi:

Betulkah berita yang aku dengar dan aku baca ini adalah

Berita tentangmu, sobat. Sungguh, kamu seorang

Muslim luar biasa.

SMS kedua berbunyi:

Karena aku pernah berbincang-bincang dan berdiskusi

Denganmu dalam bus itu, kini akupun tengah menapaki

Hidayah Allah kembali. Sekarang, aku bangga menjadi 

Seorang muslim ( Taufiqurrahman, halaman: 306).
Ketika ia membaca kisah perjalanan Iqbal yang di tulis d imedia cetak. Anton  mengakui betapa kuat dan luar biasanya kesadaran Iqbal sabagai seorang muslim yang taat. Hal itu membuat Anton  sadar bahwa tidak seharusnya ia menyalahkan agama yang pernah ia anut sebelumnya, kesalahan tersebut terjadi dikarenakan kesalahan pemeluknya  dan akhirnya Anton pun mulai kembali memeluk agama Islam  serta ingin menjadi pemeluk yang taat seperti Iqbal. 
b. Perubahan yang terjadi dipengaruhi kondisi kejiwaan dan lingkungan sehingga perubahan dapat terjadi secara berproses yang disebabkan oleh petunjuk dari Yang Mahakuasa melalui orang lain. Hal ini dapat terlihat dari kutipan sebagai berikut:
“ Dan kini , nak mas...” kata Pak Burhan, “ kami

Juga telah tahu bahwa Firman pun mengalami ke-

canduan juga. Dia suka mabuk-mabukan. Dia suka

Mengisap ganja. Dia... astagfirullah al’ azhim...

Benar-benar membuat kami menjadi orang tua yang 

tidak berguna.” (Taufiqurrahman, halaman: 99) 
“Bertahun-tahun yang lalu, yakinlah mas Iqbal,

Aku bukanlah seorang pemuda seperti ini. Hidupku

Terasa sangat bahagia, sebab Tuhan telah menciptakan 

Orag tua seperti kedua orang tuaku.  Dan  dia telah 

Memberikan kepadaku seorang adik seperti adikku.

Percayalah, aku dulu seperti mas Iqbal: rajin bersem-

bahyang. Rajin mengaji al-Qur’an. Salah bila kamu
menganggapku selama ini tidak pernah sembahyang 
sebab aku bisa sembahyang. Salah pula bila 
kamu menganggapku selama ini tidak pernah mengaji
al-Qur’an karena aku tidak bisa membaca tulisan-
tulisan Arab. Aku bisa, mas. Sumpah mati aku bisa.
(Taufiqurrahman, halaman: 169)

.........................................................................................

“ Kenapa ? Mas Iqbal tanya kenapa?! Seandainya
 mas adalah Tuhan, aku bertanya kepadamu: kenapa
 kamu biarkan adikku tenggelam dalam pergaulan bebas ?
(Taufiqurrahman, halaman: 170)

............................................................................................

“ Alaah...agama lagi, agama lagi...! aku sudah 

Capek. Aku sudah muak! Aku sudah muak menyem-

bah Allah. Buat apa?! Buat apa aku meyebah  Dia

yang tidak mampu menyelamatkan  adikku dari

pemerkosaan dan pembunuhan, heh? Buat apa? Tuhan

jenis apa yang tega dan kejam seperti itu!!” 
(Taufiqurrahman, halaman: 149 )

.....................................................................................

“Omong kosong! Akankah kamu menganggap

bahwa aku tidak pernah membaca ayat al-Qur’an yang 

mengatakan bahwa Tuhan tidak akan memberikan

beban yang tidak sanggup dipikul hamba-Nya? Aku 

sudah hafal aya itu, Mas. Hafal diluar kepala. Mas

hafal al-Qur’an kan? Mas tentu tau QS. Al-Baqarah

ayat 286 kan?”


Demi Allah, aku telah hafal surah al-baqarah.

Tetapi aku tidak tahu ayat yang bagaimanakah dari

surat al- Baqarah ayat 286 itu. Ah, ini kelemahanku,

kelemahan seorang penghafal al-Qur’an. Aku hafal

ayatnya, tetapi aku tidak tahu ayat keberapa. 


“Kenapa mas diam saja? Tuhan berkata bahwa Dia

tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai

dengan kesanggupannya. Tapi, mana buktinya? Kisah-

kan kepadaku tentang seseorang yang sanggup menelan

beban seperti bebanku: seorang pemuda yang ingin

menjadi baik, dari keluarga baik-baik, memiliki adik

yang baik-baik, lalu tiba-tiba mendengar kabar adikku

terjebak pergaulan bebas, lalu diperkosa, dan kemu-

dian dibunuh? …(Taufiqurrahman, halaman: 173).”
Kutipan-kutipan tersebut menunjukan bahwa Firman mengalami kehancuran dan mulai berubah dari seorang pemuda yang baik-baik, yang rajin mengaji dan  sholat, menjadi seorang pemuda bejat yang suka minum-minuman keras, mengisap ganja, dan melakukan seks bebas. Hal ini ia lakukan dikarenakan ia merasa kecewa marah dan ingin berontak kepada Allah, yang membiarkan adiknya tenggelam dalam pergaulan bebas dan Allah tidak bisa menyelamatkan adiknya dari pemerkosaan dan pembunuhan. Namun dengan tinggalnya Iqbal yang begitu taat menjalankan kewajibannya sebagai seorang muslim dirumah Firman dan mau menjadi salah satu sahabat Firman, membuat Firman sedikit - demikit sedikit  mulai terbuka hatinya, hal ini dapat terlihat dalam kutipan sebagai berikut:

Sekarang, aku yakin bahwa aku tidak boleh ke-
mana-mana. Aku tidak perlu melanjutkan perjalanan

lagi, sebab di sinilah, di rumah inilah, dikota inilah,
perjalanan kumulai sekaligus kuakhiri. Aku telah

berketetapan hati untuk menghafal ayat-ayat suci-Mu.

Dan aku berketetapan hati, demi kebesaran dan kemuliaan-

Mu, untuk mendampingi Firman dan para sahabat,

menapaki jalan menuju kepada-Mu 
(Taufiqurrahman, halaman:128).


Satu-satunya hal yang bisa aku lakukan terhadap

mereka adalah aku secara meyakinkan bisa diterima

sebagai sebenar-benarnya sahabat mereka. Kukatakan

ini dengan sepenuh hati. Dan mereka pun tahu bahwa

aku tidak mungkin melakukan kebiasaan mereka yang

mabuk-mabukkan itu. Tidak mungkin bagi mereka

untuk mengajak aku meninggalkan shalatku, mening-

galkan dunia al-Qur’an-ku. (Taufiqurrahman, halaman: 160)
Berdasarkan kutipan tersebut dapat terlihat bahwa Iqbal diterima oleh Firman dan para sahabatanya, terlebih lagi setelah orang tua Firman mengenalnya ia semakin di terima, hal tersebut membuat Iqbal merasa bahwa tempat tujuan yang ia cari selama ini adalah di rumah Firman, ia akan menghabiskan masa tiga tahun perjalanannya di rumah Firman. Di rumah tersebut ia menteguhkan niatnya untuk mengahaf ayat-ayat suci  al-Qur’an dan membimbing Firman dan para sahabatnya untuk  berada di jalan Allah SWT. Setelah masuknya Iqbal di kehidupan Firman, para sahabat dan keluarganya, membuat Firman sedikit- demi sedikit mulai terketuk hatinya. Hal ini terlihat dalam kutipan sebagai berikut: 

Malam ini adalah malam ketiga belas di bulan

kelima aku berada di rumah ini. Diluar, hujan masih-
lah deras mengucur membasahi apa saja. Sudah sekian

menit aku menutup mushaf al-Qur’an-ku. Dan sudah

sekian menit aku duduk sendiri di ruang bawah ini.

....................................................................................

Akhir-akhir ini, Firman hanya banyak menghabis-

kan waktu di dalam kamar. Para sahabat yang lain

jarang datang kesini. Alasannya hanya satu: hujan.

hujan menghalangi mereka untuk keluyuran di

 jalanan. Entahlah, di mana keberadaa Patmo, Parno,

Surya, Indri, Dan okta. Mungkin mereka seperti Firman,

menghabiskan siang dan malam 
hanya di dalam kamar (Taufiqurrahman, halaman: 165).

***


Demi Allah, demi Dia yang jiwaku ada dalam

genggaman tangan-Nya , langkahku terhenti dengan 

tiba-tiba di depan pintu kamar Firman, tatkala aku

mendengar suara tangis yang menyayat hati. Jiwaku

mengguncang hebat tatkala aku menyadari siapa yang

tengah meningis ini: Firman.


Firman sedang menangis?


Keajaiban apa yang tengah ia alami sehingga

pemuda keras kepala dan berkepala batu seperti dia

terisak-isak dalam tangisan? (Taufiqurrahman, halaman: 166)
...................................................................................

“ Begitu kejamkah Allah itu, mas?”

‘Apa?”

“begitu mengerikankah wajah Ilahi itu?”

“ kejam tidaknya Dia, tergantung bagaimana kita

menyangkakan-Nya, bang?”

“Mengapa Dia membuat hidupku porak-poranda

Seperti itu, mas? Mengapa? Dimana kasih sayang-

Nya yang sering kita sebut-sebut itu? Dimana?”

Aku diam. Aku tidak mengerti apa yang harus

aku jawab.(Taufiqurrahman, halaman: 169)
Berdasarkan kutipan tersebut dapat terlihat bahwa  tidak terasa sudah tiga belas hari Iqbal tinggal di rumah Firman. Tanpa terasa pada malam ketiga belas tersebut Firman sedikit-demi sedikit mulai menyadari dirinya, ia lebih banyak menghabiskan waktunya di dalam kamar untuk merenungi segala perbuatan- perbuatan yang pernah ia lakukan. Pada saat itu hati Firman sudah mulai terguncang, sejak ia ditemukan sedang menangisi nasib dirinya dan adiknya, lebih- lebih lagi dalam tangisannya tersebut ia mencoba mengakhiri hidupnya dengan bunuh diri agar bisa segera bertemu dengan Allah. Ia ingin mengetahui begitu kejamkah Tuhan yang ia sembah selama ini, sehingga membuat hidupnya berantakan, ia ingin menanyakan seberapa sayangkah Allah kepada dirinya dan adiknya?.
4.2.2 Aqidah
a. Ketauhidan
Tauhid berarti menyakini Tuhan Yang Maha Esa. Mengakui Keesaan Allah. Bahwa Allah SWT selalu mengabulkan doa hambanya, meski secara sadar maupun tidak sadar,  meski doa itu baik atau buruk sekali pun. Penjelasan tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut ini :
Keinginan agar kedua mataku buta adalah

keinginanku. Aku pernah berdoa kepada Allah untuk

hal demikian itu. Aku bereinginan seperti itu

sebab aku ingin terhindar dari maksiat mata, terutama

maksiat terhadap lawan jenis. Aku tidak bisa meyakin-

kan diriku sendiri bahwa aku, pabila masih dapat

melihat, akan mampu tidak tergoda oleh rayuan dan

lirikan mata seorang gadis, apalagi gadis itu gadis yang

cantik. Aku tidak ingin menggejolakkan nafsuku,

menggerakkan syahwatku. Godaan terhadap lawan

jenis, menutur al-Qur’an, adalah godaan yang paling

tinggi. Faktanya, banyak orang yang tidak mampu untuk

menghindari godaan yang seperti itu. Maka, dengan

cara aku tidak bisa melihat, dengan sendirinya aku

tidak bisa melihat maksiat. Dengan demikian, aku

terhindar dari kemaksiatan. Aku yakin akan hal ini.
( Taufiqurrahman, halaman: 309-310)
Dalam kutipan tersebut Iqbal pernah berdoa kepada Allah agar dibutakan kedua matanya untuk menghindari maksiat mata terutama terhadap lawan jenis,  untuk menghindari gejolak nafsu dan syahwatnya. Tanpa ia sadari doanya tersebut dikabulkan oleh Allah SWT,  Iqbal menjadi tidak bisa melihat setelah dihajar habis-habisan oleh Firman. Berdasarkan hal tersebut dapat terlihat betapa besar Kuasa Allah SWT, apa yang doakan atau dimohon oleh hambanya selalu dikabulkan meski prosesnya tidak secara langsung namun melalui orang lain atau melalui sesuatu yang tidak bisa di pikirkan dengan akal sehat.

b. Tawakal,  yaitu  sabar dan tabah dalam menerima ketentuan Tuhan
Sabar dan tabah merupakan bagian dari nilai psikologi agama dalam arti nilai mental yang mempengaruhi keagamaan seseorang. Dalam novel Musafir cinta ini menceritakan tentang ketabahan dan kesabaran seorang Iqbal Maulana dalam mendapatkan Ridho Allah dan dalam menyadarkan sahabatnya untuk kembali di jalan Allah dan bertawakal dalam menghadapi ketentuan Allah. Kutipannya sebagai berikut :
Aku menghembuskan nafas.Tetapi kemudian,

Aku tersenyum. Inilah takdirku, takdir seorang Iqbal.

Aku sendiri yang telah berdoa kepada Allah untuk

membutakan kedua mataku. Hanya saja, aku tidak

tahu kalau ternyata aku menjadi tidak melihat begini dengan

cara dihajar habis-habisan oleh Firman. (Taufiqurrahman, halaman: 297)

............................................................................................

Keinginan agar kedua mataku buta adalah

keinginanku. Aku pernah berdoa kepada Allah untuk

hal demikian itu. Aku bereinginan seperti itu

sebab aku ingin terhindar dari maksiat mata, terutama

maksiat terhadap lawan jenis. Aku tidak bisa meyakin-

kan diriku sendiri bahwa aku, pabila masih dapat

melihat, akan mampu tidak teroda oleh rayuan dan

lirikan mata seorang gadis, apalagi gadis itu gadis yang

cantik. Aku tidak ingin menggejolakkan nafsuku,

menggerakkan syahwatku. Godaan terhadap lawan

jenis, menutur al-Qur’an, adalah godaan yang paling

tinggi. Faktanya, banyak orang yang tidak mampu untuk

menghindari godaan yang seperti itu. Maka, dengan

cara aku tidak bisa melihat, dengan sendirinya aku

tidak bisa melihat maksiat. Dengan demiian, aku

terhindar dari kemaksiatan. Aku yakin akan hal ini.
( Taufiqurrahman, halaman: 309-310)
…………………………………………………………..

Maka, dengan mengucap basmalah, dengan per-

lahan, kubuka mataku. Kukerjap-kejapkan. Dan…


Dunia kembali terbuka.


Walau agak samar.


Aku bisa melihat kembali.


Walau belum sepenuhnya normal.

...................................................................

Dan inilah takdir Allah yang berlaku atas kedua

mataku. Dan dia telah mentakdirkan aku tidak menjadi 

orang yang buta, walaupun Dia juga menakdirkan

kedua mataku tidak berfungsi sepenuhnya normal.

(Taufiqurrrahman, halaman: 314 – 315)
Dari tiga  kutipan di atas, bisa dilihat begitu sabar dan ikhlasnya  hati seorang Iqbal Maulana dalam menghadapi cobaan dari Allah SWT dalam menjalankan hidupnya, menjadi seorang sahabat, dan untuk  mencari ridho Allah. Pada kutipan pertama ia sadar dan ikhlas bahwa kebutaan itu terjadi juga atas permintaannya sendiri kepada Allah SWT, namun dikabulkan melalui cara yang tidak disangka-sangkanya, yaitu dengan dihajar habis-habisan oleh sahabatnya sendiri. Ia rela dibutakan kedua matanya untuk menghindari pandangan mata (maksiat mata) terhadap lawan jenis yaitu pada Okta sahabatnya dan Indri pacar Firman yang membuatnya harus berselisih dengan sahabatnya Firman. Akibat dari perbuatan Firman dan permintaannya itu, Iqbal harus ikhlas menerima kebutaannya. Namun dengan  kesabaran serta keikhlasan hatinya juga ia bisa sembuh dan bisa  melihat kembali dunia seperti biasa, yang dapat di lihat pada kutipan ketiga.
Ketabahan dan kesabaran juga di alami oleh Ibu Laela dan Pak Burhan, Orang tua dari Firman yang terliat dari kutipan sebagai berikut:

Begitu berat ujian yang di berikan Allah kepada

Bu Laela. Begitu lama dia menjalani ujian itu. Begitu

Tertekan. Begitu tersiksa. Begitu pedih. Begitu perih

Kehadiranku di pagi ini ternyata membuka kerudung

Kepedihannya kembali, bahkan menambah kedukaan

Dan kepedihan yang tengah dirasakannya ini.(104)

***

“Terkadang,” demikian Pak Burhan melanjutkan

bicaranya, “saya dan istri sering merasa terhibur dari

ketakutan dan kemurkaan Allah, ketika kami mem-

baca Dia berfirman: Harta dan anak-anak adalah per-

hiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yag kekal

lagi sahih adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu

serta lebih baik untuk menjadi harapan. Kami merasa

bahwa kami telah melakukan kewajiban kami yang

sebaik-baiknya kepada Firman sebagai putra kami.

Dan akhirnya, apa yang sekarang initerjadi pada

Firman sudah berada di luar kuasa kami untuk me-

ngendalikannya. Akhirnya, yang kami lakukan adalah

selau berdoa kepada Allah saja, memohon hidayah

dan petujuk-Nya, agar Dia berkenan memberikan

hidayah dan petunjuk kepada Firman. Kami meneng-

gelamkan diri dalam ibadah-ibadah kepada Allah,

sedangkan nasib Firmankami serahkan sepenuhnya

kepada Allah SWT. Salahkah cara kami ini, nak mas? 

(Taufiqurrahman, halaman: 112).”

Berdasarkan kutipan tersebut terlihat bahwa Ibu Laela dan Pak Burhan begitu sabar  dan tabah mengahadapi tekanan-takanan dari sikap anaknya Firman,yang sudah tidak bisa dinasehati, karena tidak tahan Bu Laela dan Pak Burhan hanya bisa pasrah  dan berdoa kepada Allah untuk memberikan hidayah kepada anaknya.
c. Menyesali perbuatan yang telah diperbuat
Kutipan yang menggambarkan tentang penyesalan Firman terhadap apa yang selama ini dilakukannya setelah mendapat hidayah dari Allah SWT melalui sahabatnya Iqbal adalah sebagai:

  Memang setelah kejadian malam itu, Firman

benar-benar telah terbuka hatinya. Menurut para

sahabat, tak henti- hentinya dia bersujud kepada kedua

orang tuanya, memohon maafnya, dan memohon ridho

mereka. Tak henti-hentinya Bu Laela menangis.
 Pak Burhan pun demikian. Tangisan haru bahagia.

 (Taufiqurrahman, halaman: 293)

………………………………………………………..

Memang semua kejadian yang menimpa Firman,

semua peristiwa yang ada hubungannya antara aku, 

para sahabat, dan Firman, semua bermula dari pembe-

rontakan Firman terhadap peristiwa kematian adiknya

yang sudah bertahun-tahun itu. Firman tidak siap

menerima takdir Allah seperti itu. Takdir telah

membawanya kedunia hitam, dan takdir pula yang

telah mengangkatnya dari lembah hitam 
(Taufiqurrahman, halaman : 294). 

Berdasarkan kutipan tersebut terlihat bahwa Firman telah sadar akan perbuatannya selama ini, yang selalu menyakiti perasaan orang tuanya, dan teman-temannya. Namun kesadaran Firman ini tidak berjalan mulus, sebelunya ia harus melalui berbagai proses dan cobaan yang datang padanya secara bertubi-tubi. Yang dapat terlihat pada kutipan sebagai berikut:

“ Dan kini , nak mas...” kata Pak Burhan, “ kami

juga telah tahu bahwa Firman pun mengalami 
kecanduan juga. Dia suka mabuk-mabukan. Dia suka

mengisap ganja. Dia... astagfirullah al’ azhim...

benar-benar membuat kami menjadi orang tua yang 

tidak berguna ( Taufiqurrahman, halaman : 99).” 
Kesadaran Firman juga datang melalui perjalanannya mencari petunjuk untuk menemui Tuhan, yang terlihat pada kutipan sebagai berikut:

 “ Dimana-mana, Tuhan memang tidak ada.” Dia

mulai mengawali pembicaraan. Lebih tepat, pembi-

caraan antara dia dengan dirinya sendiri.

Aku menjawab, “Tuhan itu ada dimana-mana.”

Dia menoleh ke arahku. Sanggahnya,” berarti benar

pabila Dia berada dimana-mana, maka kejahatan pun

ada di mana-mana.”

......................................................................................


Tanpa menunggu komentarku, Firman beranjak

dari pembaringan. Aku diam saja. Kulihat dia berganti

pakaian. Aku hanya melihatnya saja. Ketika kudapati

dia mau keluar, aku bertanya, mau kemana. Dia men-

jawab, mau menemukan Tuhan yang sebenar-benarnya.
(Taufiqurrahman, halaman: 203)
Dalam kutipan tersebut terlihat bahwa Firman  tengah bingung dari mana ia harus mulai mencari Tuhannya. Karena tidak mendapatkan apa yang ia cari, akhirnya Firman pergi  ke di Gereja dan masuk didalamnya sambil berseru :

OH, gereja...

Di mana kau sembunyikan Tuhan dari kedua mataku

Telah kubuka pintu hatiku untuk memasukimu

Tetapi kenapa kau tutup pintumu sehingga

Menghalangiku bertemu dengan Tuhanku

........( Taufiqurrahman, halaman: 232)

Dalam kutipan tersebut Firman pergi ke gereja tempat beribadatnya pemeluk agama Kristen, disana ia berteriak-teriak meminta untuk di tunjukkan dimana keberadaan Tuhan. Dua hari setelahnya ia melanjutkan pencariannya menuju Klenteng, dengan kutipan sebagai berikut :

“... Firman duduk tertelungkup di halaman

Klenteng. Diapun berteriak:

Pabila malam gelap gulita

Dan hujan mengguyur bumi

Semesta menari dalam tarian kilat dan sambaran petir

Kafan kegelapan menyelimuti

Tetapi pabila hati gelap gulita

Bintang pun tak kuat sinarnya

Tubuh lusuh

Jiwa remuk

Hati hancur

Perasaan terluka

Oh, Tuhan....

Sampai hari ini, tak jua aku menemukan-Mu 

(Taufiqurrahman, halaman : 232)

Dalam kutipan tersebut Firman masih saja belum menemukan Tuhan yang ia cari selama ini, dalam gelapnya malam yang diselimuti hujan dan kilat. Firman pergi mencari Tuhan  di Klenteng yaitu tempat penganut agama Budha melaksanakan ibadah,  disana ia ungkapkan betapa hancur dan remuk dan terluka jiwanya dalam menghadapi cobaan yang ia dapatkan dalam mencari dan mendapatkan petunjuk dari Tuhan. Karena merasa tidak menemukan apa yang ia cari di Klenteng, akhirnya Firman  melanjutkan pencariannya  Ke Mushola, dengan kutipan sebagai berikut:

“ Dan lima hari kemudian, hampir terjadi geger

di mushola dekat Bank Mandiri. Kami menemukan

Firman rebahan di tempat Imam dalam mushola 

tersebut, dengan pakaian yang basah kuyup. Tentu
saja sore itu di situ banyak orang yang mau bersem-

bahyang. Mereka, duh nasib…, mereka menganggap

Firman sebagai orang gila. Kami lihat Firman digelan-

Dang keluar persis seperti orang yang gila.”

( Taufiqurrahman, halaman: 233)
“ …Firman, mas. Firman membuat kegemparan di

Penjuru kota. Mas Iqbal harus segera ke sana.”

‘ Ke sana? Ke sana ke mana?”

“ Ke kuburan.” (Taufiqurrahman, halaman: 286)
………………………………………………….

Lalu kuberteriak kepada Firman: “ Bang, Firman.

Kamu sudah sampai di penghujung perjalananmu.

Dalam gelapnya malam dan butanya mata, aku men-

jadi saksi atas penderitaan dan kerinduanmu kepada 
Ilahi. Aku Iqbal Maulana, sahabatmu sebagai manusia 

dan sebagai seorang muslim, menawarkan diri untuk

memelukmu. Kemarilah, bang Firman. Kemarilah.”


Sejurus kemudian, kumerasakan kepala Firman

Bersujud di kakiku. Dia berkata, “Ampunilah aku,

Mas. Ampunilah aku.”


“Maafkan segala kesalahanku. Kamu benar, mas.

Kamu benar. Betapa besar dosa dan kesalahanku.

Betapa bodohnya diriku. Betapa lalainya aku. Orang

Yang kukira hanya berpura-pura, ternyata memiliki

Hati lebih berkilau dari mutiara.”

………………………………………………

“Apakah Allah akan mengamuniku?”


“Allah akan mengamuni orang yang bersungguh-

Sungguh memohon ampun dan bertobat kepada-
Nya.”


“Bimbinglah aku, bimbinglah aku…”


“ Alhamdulillah. Allahu akbar. Allahu akbar.”


Sejurus kemudian, kudengar gemuruh takbir

Memecah kubur dan sunyinya malam. Di dalam

Hatiku, kumelihat para malaikat turun dari langit dan

Menjadi saksi atas apa yang telah terjadi malam ini.

(Taufiqurrahman, halaman: 290-291)
Berdasarkan kutipan tersebut Firman masih saja belum menemukan Tuhannya,  dan dalam keadaan basah kuyup ia ditemukan tengah berbaring di Mushola, namun karena keadaannya yang sudah seperti orang gila membuatnya di usir oleh para warga. Setelah kejadian tersebut Firman menghilang selama beberapa beberapa hari dan ditemukan sedang berdiri di atas liang kubur yang telah ia gali sabelumnya di area pemekaman di tengah kota oleh para sahabat sambil berteriak-teriak dan memohon di beri petunjuk agar bia menemukan jati dirinya. Dan Allah pun memberikan hidayah tersebut kepada Firman, hal itu ia sadari setelah kedatangan Iqbal yang membimbingnya untuk segera keluar dari kubur dan berhenti mencari karena Allah terah memberikan hidayah itu padanya. Digelapnya malam dan masih dalam keadaan buta Iqbal mengajak Firman untuk tidak berputus asa dan segera bertobat, karena Allah akan mengampuni orang yang bersungguh-sungguh memohon ampun dan bertobat kepada-Nya. Ternyata tidak hanya Firman yang telah berubah  dan bertobat, para sahabatnya yang lainpun mengikuti jejak Firman  untuk kembali di Jalan Allah, salah satu sahabat yang lebih serius dalam bertobat adalah Okta, yang terlihat dalam kutipan sebagai berikut:

Perlahan-lahan Okta sahabat Firman pun juga mulai sadar dan ingin kembali di jalan Allah:

Jelang jam dua kurang seperempat, aku ajak Okta ke

mushola terdekat untuk mejalankan shalat Dzuhur.

Dan ternyata ( ini di luar dugaanku) Okta shalat

juga. Dia shalat berjamaah denganku. Aku imamnya.

dia mkmumnya. Sungguh, demi Allah, hanya ada

tiga perempuan yang pernah menjadi makmumku:

Bu Jamilah, Fatimah, dan Okta.( Taufiqurrahman, halaman: 245)

…………………………………………………………
“ Iya, mas, “kata Surya dengan nada yang riang.

‘ Indri dan Okta bahkan sekarang ini sedang belajar

memakai jilbab.”(Taufiqurrahman, halaman: 280)

…………………………………………………..


Peristiwa Firman yang menggali liang kubur,

berbaring di sana, dan berteriak-teriak mencari Tuhan-

Nya, benar-benar  mengguncangkan batin Okta. Apa

lagi yang  bisa disombongkan oleh manusia ketika dia

sudah menjadi mayat dan menghuni alam kubur?

berkali-kali Okta digetarkan oleh pertanyaan yang

demikian ini, hingga  berdirilah bulu kuduknya.

merindinglah kulit-kulitnya. Pabila kematian sudah

mendatangi anak manusia, maka apa yang tersisa

kecuali seonggok tulang- belulang yang dimakan

rengat? harta, kedudukan, kekuasaan, paras wajah, 

kekayaan, rumah, mobil, anak, istri, sahabat, dan semua

akan ditinggalkan…(Taufiqurrahman, halaman: 297)
“ Sudah bertahun-tahun aku meninggalkan kewa-

jibanku sebagai wanita muslimah. Aku tinggalkan

sembahyang. Aku tinggalkan jilbab.Aku tinggalkan

amalan-amalan ibadah  di malam hari. Aku tinggalkan

al-Qur’an. Aku tinggalkan kebaikan. Pada saat yang

sama, aku terjerumus dalam lembah hitam. Sebagai-

mana sahabat laki-lakiku yang mabuk, aku ikut-

ikut mabuk, ikut-ikutan mengkonsumsi narkoba,

dan bahkan…astagfirulllah al’adzim, aku… aku lakukan

hubungan seksual secara haram. Mas, aku merasa

bahwa dosaku lebih luas dari samudera, lebih tinggi

dari gunung yang menjulang, lebih dalam dari

jurang yang paling dalam. Sesalku sekarang tidak

pernah berakhir. Aku ingin bertobat dengan sebenar-

benarnya tobat. Aku ingin memohon ampunan Allah.

Dan aku merasa bahwa aku harus meninggalkan

semua cinta, selain hanya mencintai Allah SWT.

Kupilih mencintai Allah, kutinggalkan cintaku

kepada lawan jenisku. Jika pun ada yang ingin men-

cintaiku, maka aku katakana kepadanya bahwa cintaku

hanya akan habis untuk mencintai-Nya. 


“Aku ingin menjadi wanita kedua di dalam islam

Yang tidak menikah, setelah Rabi’ah al-Adawiah.
.(Taufiqurrahman, halaman: 303)”

Berdasarkan kutipan tersebut terlihat bahwa berkat ketaatan Iqbal sebagai seorang muslim, membuat para sahabatnya satu persatu mulai mengikuti jalannya, mulai dari Firman dan perlahan sahabatnya yang lain salah satunya Okta, Hal ini disadari oleh Iqbal setelah ia mengajak Okta untuk menunaikan ibadah shalat Dzuhur, dan tanpa disangkanya Okta pun ikut shalat barjamaah, dan setelah mengamati lebih lanjut dan ternyata setelah  peristiwa Firman yang mengggali kubur untuk menemukan jati dirinya mengguncangkan batin Okta, bahwa setelah kematian tidak akan ada sehelai benangpun dan tidak ada satu barang pun yang akan dia bawa, semua itu ditinggalkan di dunia. Setelah kejadian itu perlahan-lahan Okta mulai menyadarinya bahwa selama ini telah banyak perbuatan dosa yang telah ia lakukan , ia merasa dosa-dosanya itu tidak akan terhapus hanya dengan memohon ampun saja. Sejak saat itu Okta mulai menggunakan jilbab, ia telah bertobat dengan tulus dan berniat meninggalkan semua perasaan cintanya kepada lawan jenis dan lebih memfokuskan ibadah kepada Allah SWT semata dan ingin menjadi wanita kedua di dalam islam yang tidak menikah setelah Rabi’ah Al-adawiah.
4.2.3 Mental, yang berarti perbuatan dan tingkah laku manusia yang ditentukan oleh keadaan jiwanya yang merupakan motor penggerak suatu perbuatan yang menyebabkan adanya gangguan mental, dan hal tersebut  ditemukan dalam novel Musafir cinta yaitu:
1) Loyal, yakni rasa kagum yang berlebihan terhadap diri sendiri dan tidak mampu mengambil suatu keputusan, ada kecenderungan rendah diri, dan kebutuhan yang kuat untuk selalu menolong orang lain, meski orang yang di tolong tersebut sebenarnya mampu untuk memenuhi kebutuhannya sendiri. Yang dapat di lihat dalam kutipan sebagai berikut:
Oh Iqbal, sombong sekali dirimu!

Dengan mudahnya kamu beri uang lima ratus 
Ribu kepada orang yang tidak kamu kenal? Dan hanya 

untuk memberi gitar! Bukankah masih banyak janda-

janda miskin dan anak-anak terlantar yang membu-

tuhkan uang sebanyak itu? Bayangkan seorang kuli 

bangunan yang memiliki lima anak dan hanya dapat 

bekerja  ketika lagi ada proyek. Bayangkan bagaimana 

keadaan mereka di saat tidak ada proyek yang harus 

dikerjakan? Sombong sekali kamu ini, duh Iqbal, sebab 

kamu memberi uang sebanyak itu hanya demi mem-

beli gitar, sedangkan orang-orang kelaparan  disekitar-

mu akan tertolong pabila kamu beri uang sebanyak 

itu? Gaji guru honorer saja tiap bulan tidak sebanyak 

itu, sedangkan kamu beri orang asing uang sebanyak 

itu hanya untuk  membeli  gitar!!

Haruskah aku menyesal? Menyesali uang yang

 telah kuberikan kepada  Firman dan para sahabat?

 ( Taufiqurrahman, halaman: 119)

Berdasarkan kutipan tersebut terlihat betapa Iqbal merasa bahwa ia terlalu sombong karena telah memberikan uang sebesar lima ratus ribu rupiah untuk membeli sebuah gitar, padahal masih banyak orang yang sangat membutuhkan uang tersebut, kesombongannya itu membuatnya bingung, apakah ia harus menyesali perbuatanya itu atau malah membiarkannya karena sudah terlanjur berjanji.

2) Takut akan dosa 
Tiap manusia di dunia dari lahir telah memiliki naluri terhadap rasa takut, terutama pada tiap pemeluk agama yang taat, mereka cenderung memiliki rasa takut yang tinggi apa lagi terhadap hal-hal yang berkaitan dengan dosa atau hal-hal yang dilarang oleh agama. Hal tersebut dapat dilihat dalam kutipan sebagai berikut:
Keinginan agar kedua mataku buta adalah

keinginanku. Aku pernah berdoa kepada Allah untuk

hal demikian itu. Aku berkeinginan seperti itu

sebab aku ingin terhindar dari maksiat mata, terutama

maksiat terhadap lawan jenis. Aku tidak bisa meyakin-

kan diriku sendiri bahwa aku, pabila masih dapat

melihat, akan mampu tidak tergoda oleh rayuan dan

lirikan mata seorang gadis, apalagi gadis itu gadis yang

cantik. Aku tidak ingin menggejolakkan nafsuku,

menggerakkan syahwatku. Godaan terhadap lawan

jenis, menutur al-Qur’an, adalah godaan yang paling

tinggi. Faktanya, banyak orang yang tidak mampu untuk

menghindari godaan yang seperti itu. Maka, dengan

cara aku tidak bisa melihat, dengan sendirinya aku

tidak bisa melihat maksiat. Dengan demikian, aku

terhindar dari kemaksiatan. Aku yakin akan hal ini.
( Taufiqurrahman, halaman: 309-310)
Dalam kutipan diatas terlihat betapa mental Iqbal menjadi tidak mudah tegoyahkan sehingga membuatnya merasa takut akan dosa, karena mengikuti gejolak nafsu dan syahwatnya terutama terhadap lawan jenisnya. Ia tidak ingin hal itu semakin menambah dosa pernah dilakukan sebelumnya, karena ketakutannya itu pula ia akhirnya berdoa kepada Allah SWT untuk dibutakan kedua matanya.
3)  Putus asa, yakni sudah tidak bisa menemukan jalan keluar lain dalam menyelesaikan masalah yang memnyebabkan orang yang mengalami hal tersebut mengambil keputusan untuk menyelesaikan masalahnya dengan melakukan perbuatan yang dilarang oleh agama yaitu bunuh diri. Hal tersebut  dapat dilihat dalam kutipan sebagai berikut: 
………..Kubuka pintu.

Dan aku kembali terhenyak beberepa saat. Lalu

Aku berlari kea rah Firman.

“ Astaghfirullah, apa yang tengah kamu lakukan ini,

Bang?” bulu kudukku merinding. Kedua mataku

Melihat darah yang mengucur deras dari pergelangan

Tangan kiri Firman.

Kutoleh ke kiri dank e kanan. Mencari kain untuk 

menutup lukanya. Tetapi aku tak menemukannya.

Kusobek saja baju yang aku kenakan. Dan tanpa

menghiraukan Firman, kubalut luka di pergelangan

tangannya dengan sobekan bajuku.

“ Biarin aja, mas! Biarin!”

“Nggak bisa. Kamu mau bunuh diri, bang?!

Seruku marah.(Taufiqurrahman, halaman: 166-167)

.............................................................................

“Mengapa dia membuat hidupku porak-poranda

Seperti ini, mas? Mengapa? Dimana kasih sayang-

Nya yang sering kita sebut-sebut itu? Di Mana?”

…………………………………………………

“Kenapa mas diam saja? Tuhan berkata bahwa Dia

tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai

dengan kesanggupannya. Tapi, mana buktinya? Kisah-

kan kepadaku tentang seseorang yang sanggup menelan

beban seperti bebanku: seorang pemuda yang ingin

menjadi baik, dari keluarga baik-baik, memiliki adik

yang baik-baik, lalu tiba-tiba mendengar kabar adikku

terjebak pergaulan bebas, lalu diperkosa, dan kemu-

dian dibunuh? …………………..
(Taufiqurrahman, halaman: 173).”
Dalam kutipan tersebut, Firman terlihat bingung menghadapi keadaan hidupnya, ia bingung dan bertanya-tanya mengapa hal ini terjadi pada dirinya dan keluarganya, padahal sebelumnya ia merasa sangat bahagia, karena sebelum kematian adiknya, ia dan keluarganya adalah keluarga yang bahagia. Namun hal itu segera berubah setelah ia tahu adiknya meninggal karena di bunuh. Hidup Firman menjadi tidak menentu, apa lagi setelah kedatangan Iqbal, ia semakin bingung.
4.2 Landasan Psikologi agama  terhadap kurikulum yang diterapkan di sekolah
Psikologi belajar mengkaji tentang hakekat belajar dan teori-teori belajar, serta berbagai aspek perilaku individu lainnya dalam belajar, yang semuanya dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan sekaligus mendasari pengembangan kurikulum. Hal ini juga sejalan dalam proses penerapan psikologi agama, yang lebih cenderung mengajarkan akan tingginya kesadaran dalam beragama  yaitu :
1. Kesadaran beragama  dan tidak berburuk sangka pada orang lain, Hal tersebut dapat terllihat dari kutipan sebagai berikut:
Dari arah kanan, seorang gadis kecil melintas di

Depanku. Kepadanya aku bertanya, “Dik, masjid di

Mana?”

“Masjid?”

“Ho-oh.”

“O, di sana kak....” Gadis itu menunjuk sesuatu

Arah.Kuikuti telunjuknya. Dan benar, kubah masjid

terlihat di sana.

“Terimakasih ya.”

“Memang untuk apa nanya masjid, kak?”

Aku tersenyum. Aku pikir, bagaimana bisa gadis

Kecil ini bertanya begitu. Umurnya saja kira-kira 6-7

Tahun, kok masih bertanya seperti itu. Apa orang tuanya

Tidak mengajari shalat? Tetapi aku tetap menjawab-

Nya, “ Kakak mau shalat asar.”

“ Emang jam berapa sekarang?”

“ Jam 16: 30.”

“ Jam 16: 30 kok baru shalat asar?”

Dug !!!

Gadis itu berlalu begitu saja. Jadi itu maksudnya?

Masyaallah, begitu terlambatkah aku untuk shalat

Asar di waktu sekarang untuk ukuran gadis kecil di

Sini? Tetapi sungguh, aku senang mendengar

Perkataannya. Aku senang. Dan aku sangat senang.

Inilah mungkin hakikat agama di desa bandung ini,

atau didesa-desa manapun juga. Sebuah hakikat yang

ditampakkan oleh seorang anak semacam dia
 (Taufiqurrahman, halaman: 16-17).

Berdasarkan kutipan tersebut Iqbal sedang mencari masjid  untuk menunaikan ibadah shalat asar dan ia bertanya pada  seorang gadis kecil, dan tanpa disangkanya dalam pertemuan singkat itu ia disadarkan bahw kita tidak boleh meremehkan orang lain yang baru kita kenal, meski itu adalah anak kecil atau pun orang yang tidak pernah sekolah sekalipun, karena tidak semua yang kita pikirkan seperti kenyataanya.

Hal ini relevan dengan kurikulum yang diterapkan disekolah bahwa tidak semua apa yang kita terapkan tersebut bisa dengan mudah diterima dan dilaksanakan oleh peserta didik atau malah sebaliknya kurikulum yang baru seperti Kurikulum Berbasis Kompetensi ( KBK) yang secara garis besar, rumusan kompetensi dalam KBK merupakan pernyataan tentang apa yang diharapkan dapat diketahui, disikapi, dan dilaksanakan oleh siswa dan sekaligus menggambarkan kemajuan siswa yang dicapai capai melalui kurikulum tersebut dan bagaimana cara siswa tersebut menerapkannya didunia nyata atau di lingkungan luar sekolah. 
Hal tersebut juga relevan dengan acuan operasional dalam  penyususan KTSP, yaitu:
a. Peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia, yang dijadikan sebagai dasar pembentukan kepribadian peserta didik secara utuh.

b. Agama. Kurikulum harus dikembangkan untuk meningkatkan toleransi  dan kerukunan umat beragama, dan memerhatikan norma agama yang berlaku di lingkungan sekolah. 
2. Mengingat dan memohon petunjuk Yang Maha Kuasa dalam setiap hal, selalu diajarkan sejak kita lahir karena setiap perbuatan yang akan maupun telah kita lakukan, semuanya adalah berkat ridho dan petunjuk dari Allah SWT, yang dapat dilihat pada kutipan sebagai berikut:
Berilah petunjuk kepadaku, aku harus ke mana,

duh Ilahi? Kan kuukir waktu dengan apa?

Aku bersujud.

Tiba-tiba, aku teringat sebuah buku yang telah

Aku baca, tentang bagaimana memohon petunjuk

Kepada Allah melalui jalan istikharah. Aku lupa ulama

Yang menulis buku itu, tetapi aku masih ingat cara-

Cara beristikharah. Aku segera bangun dari sujudku.

Aku akan beristikharah dengan ayat-ayat al-Qur’an.

Adakah mushaf al-Qur’an di masjid ini?

Kuberdiri kekanan dan kekiri.

Di pojok kiri serambi, kutemukan mushaf-mushaf
Al-Qur’an ku berjalan ke sana. Kuambil salah satu

Mushaf yang ada di situ. Dan akupun bingung. 

(Taufiqurrahman, halaman:18)

..... Dengan mengucap basmalah dan 

shalawat kepada Nabi yang ummi sebanyak tiga kali,

kubuka al-Qur’an yang ada di tanganku ini. Telun-

jukku bergerak ke halaman sekian baris sekian. Di

situ aku menemukan ke halaman ayat al-Qur’an 
yang memfirmankan:

Dan (Ingatlah) ketika Musa kepada muridnya:

“Aku tidak akan berhenti ( berjalan) sebelum sampai ke

Pertemuan dua buah lautan; atau aku akan berjalan

Sampai bertahun-tahun”

...............................……. Kata-kata Musa ini berpe-

Ngaruh kuat dalam jiwaku. Aku tidak akan berhenti

berjalan. Apakah ini jawaban Allah kepadaku? Apakah

Aku harus terus berjalan melangkahkan kaki? 

(Taufiqurrahman, halaman: 19)


Demi Allah , aku yakin sekarang. Aku benar-benar
Yakin. Inilah jawaban Allah kepadaku. Dengan kitab-

Nya aku beristikharah dan dengan ayat-Nya aku mem-

Peroleh keputusan bahwa aku harus terus berjalan. 
(Taufiqurrahman, halamam: 20)
Dalam kutipan tersebut Iqbal memohon petunjuk pada Allah SWT, agar menemukan tujuan yang ia cari selama ini,  lalu ia teringat pada sebuah buku mengenai cara beristikharah, salah satunya dengan membaca ayat-ayat al-Qur’an. Tanpa pikir panjang ia segera mencari Mushaf atau al-Qur’an terjemahan dan menemukan ayat yang menurutnya merupakan petunjuk dari Allah, merasa tak yakin ia pun mencoba mencari kembali dan setelah membaca pada surat yang lain ia merasa yakin bahwa petunjuk itulah yang diberikan oleh Allah SWT, bahwa ia harus terus berjalan seperti air tenang, mengikuti petunjuk  dan tanda-tanda Allah dengan menjadi seorang musafir. Hal tersebut mengajarkan kita bahwa semua petunjuk yang kita cari dan semua hal yang kita kerjakan didunia ini adalah petunjuk dari Allah, jika memohon petunjuk yang baik, kita akan diberi petunjuk yang baik namun jika memohon dengan buruk kita akan di beri ptunjuk sesuai dengan cara kita memohon.
3. Menjalankan sesuatu dengan menyeimbangkan pikiran dan nafsu
“ Sialan...!”

‘sialan’ kataku?

Bukankah kata sialan adalah umpatan? Astagh-

Firulah. Kenapa aku harus mengumpat seperti ini?

Baru saja meninggalkan pesantren, kenapa lidahku

Sudah mengumpat seperti ini? Kenapa, Iqbal? Kenapa??!!


Dimana kelambutan hatimu, Bal? Di mana kau

Buang hatimu? Layakkah kamu mengumpat bus yang

Tidak berhenti sebab lambaian tanganmu? Layakkah

Kamu mengata-ngatai dengan tanganmu? Layakkah

 Kamu mengata-ngatai dengan kalimat ‘ ke mana mata

Sopir itu, Bal? Bagaimana kamu akan mampu mem-

Membaca ayat-ayat Ilahi jika lidahmu busuk dan pikiranmu

Buruk seprti ini, bal?

Jawab. Iqbal!!!

Jawab!

Jangan diam saja. Jangan pura-pura memejamkan

Mata. Jangan mendesah. Munafik kamu! Kamu tidak

Pantas menyadang gelar ssantrinya Kiai Subandar.

Kamu tidak pantas mendapatkan berkah doa dari Kiai

Abdullah Shidiq. Kamu tidak ada bedanya dengan 

Bebdebah tengik yang hanya bisa mengumpat-mengumpat.

Kamu... ( Taufiqurrahman, halaman: 23-24)

Berdasarkan kutipan tersebut dapat dijelaskan bahwa sebagai seorang yang berpendidikan, dan beragama, seseorang haruslah bisa menjaga sikap dan perilakunya, baik itu dalam lisan dan gerak – gerik, seperti mengumpat ( berkata hal-hal yang di larang atau diharamkan oleh agama). Sama halnya dengan orang yang telah menempuh jenjang pendidikan tinggi dan memperoleh gelar dari pendidikan yang ia tempuh tersebut harus sesuai dengan kemampuan yang ia miliki. Seperti telah dituliskan dalam kutipan tersebut bahwa seseorang tidak pantas memperoleh gelar apabila orang tersebut tidak bisa mempertanggung jawabkan dan mengamalkan ilmu yang didapatkan dari pendidikan yang telah dan pernah didapat. Hal ini relevan dengan tiga dari sepuluh prinsip pembelajaran dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang ada dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yaitu :

1. Berpusat pada siswa. Setiap siswa adalah unik karena berbeda dalam minat, kemampuan, kesenangan, pengalaman, dan cara belajar. Jadi kegiatan, pembelajaran, organisasi kelas, materi pembelajaran, waktu belajar, alat belajar, dan cara penilaian perlu beragam sesuai dengan klarakteristik siswa. KBM perlu menempatkan siswa sebagai subjek belajar dan mendorong siswa untuk mengembangkan potensinya secara optimal.
2. Belajar dengan melakukan. KBM perlu memberikan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari – hari dan di dunia kerja yang terkait dengan penerapan konsep,kaidah,dan prinsip disiplin ilmu yang dipelajari siswa. Dengan demikian, dalam kegiataan pembelajaran, guru perlu memberikan kesempatan kepada siswa untuk memikirkan, menganalisis, melakukan,dan menyimpulkan sendiri kompetensi yang harus di kuasai sebagai hasil belajar. 
3. Mengembangkan keterampilan pemecahan masalah. Siswa perlu di latih memecahkan masalah agar bisa menguasai tantangan kehidupannya. KBM hendaknya mampu mendorong dan melatih siswa untuk mengidentifikasi masalah dan memecahkannya dengan menggunakan pengetahuan yang dimilikinya. KBM hendaknya juga bisa merangsang siswa untuk secara aktif mencari jawaban atas permasalahan yang dihadapi dengan menggunakan pola pikir kritis, logis, dan ilmiah.(Puskur (2002) dalam  Muslich ( 2008: 25-27)).
BAB V

PENUTUP
5.1  Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka simpulan dari penelitian ini, yaitu :
1. Nilai Psikologi agama novel ini sangat tinggi. Ini dapat di lihat pada saat kehidupan Iqbal Maulana tengah melakukan perjalanan dan tinggal menetap selama tiga tahun di Banjarnegara. Di sana diceritakan begitu kentalnya nilai Psikologi agama yang dialami oleh tokoh Iqbal maulana dan para sahabatnya, dan nilai Psikologi agama yang di maksud  seperti:
1)  Konversi Agama, ( Adanya perubahan arah pandangan dan keyakinan seseorang terhadap agama dan kepercayaan yang dianutnya, Perubahan yang terjadi akibat dipengaruhi kondisi kejiwaan dan lingkungan sehingga perubahan dapat terjadi secara berproses yang disebabkan oleh petunjuk dari Yang Mahakuasa melalui orang lain). 
2)  Aqidah (ketauhid yaitu menyakini Tuhan Yang Maha Esa. Mengakui Keesaan Allah. Bahwa Allah SWT selalu mengabulkan doa hambanya, meski secara sadar maupun tidak sadar,  meski doa itu baik atau buruk sekalipun, Tawakal yaitu  sabar dan tabah dalam menerima ketentuan Tuhan, Menyesali perbuatan yang pernah diperbuat)
3) Mental : Sikap mental yang ada pada diri manusia adalah aspek-aspek yang dapat menentukan sifat dan karakteristik manusia itu sendiri, Perbuatan dan tingkah laku manusia sangat ditentukan oleh keadaan jiwanya yang merupakan motor penggerak suatu perbuatan. Sikap mental yang di temukan dalam Novel Musafir Cinta adalah sebagai berikut:
a. Loyal, yakni rasa kagum yang berlebihan terhadap diri sendiri dan tidak mampu mengambil suatu keputusan, ada kecenderungan rendah diri, dan kebutuhan yang kuat untuk selalu menolong orang lain, meski orang yang di tolong tersebut sebenarnya mampu untuk memenuhi kebutuhannya sendiri
b. Takut akan dosa. Tiap manusia di dunia dari lahir telah memiliki naluri terhadap rasa takut, terutama pada tiap pemeluk agama yang taat, mereka cenderung memiliki rasa takut yang tinggi apa lagi terhadap hal-hal yang berkaitan dengan dosa atau hal-hal yang di larang oleh agama.

c. Putus asa, yakni sudah tidak bisa menemukan jalan keluar lain dalam menyelesaikan masalah yang memnyebabkan orang yang mengalami hal tersebut mengambil keputusan untuk menyelesaikan masalahnya dengan melakukan perbuatan yang di larang oleh agama yaitu bunuh diri.
2. Novel Musafir Cinta karya Taufiqurrahman al-Azizy ini memiliki hubungan dengan kurikulum yang diterapkan disekolah yang didalamnya dapat mendukung tujuan dari Kurikulum yang diterapkan di sekolah yaitu Kurikulum Berbasis Kompetensi, Kurikulum Tingkat  Satuan  Pendidikan dan pengajaran sastra di sekolah yaitu: kesadaran beragama  dan tidak berburuk sangka pada orang lain, mengingat dan memohon petunjuk Yang Mahakuasa dalam setiap hal, selalu diajarkan sejak kita lahir karena setiap perbuatan yang akan maupun telah kita lakukan, semuanya adalah berkat ridho dan petunjuk dari Allah SWT, Menjalankan sesuatu dengan menyeimbangkan pikiran dan nafsu.
3. Di lihat dari kapasitas pengajaran yang di ambil oleh pembaca terutama peserta didik menjadikan novel Musafir Cinta dapat digunakan sebagai bahan ajar sastra di sekolah dan salah satu pedoman dalam pembuatan Kurikulum selanjutnya.
5.2  Saran

1. Hasil penelitian tentang nilai psikologi novel ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman dan pengalaman bagi pembaca untuk menjalani dan menyikapi segala sesuatu yang terjadi dalam hidup ini, yaitu melalui cerita perjalanan dalam menemukan cinta Ilahi dan cinta  manusia  melalui kejadian-kejadian yang ada dalam cerita (novel) yang di angkat dalam penelitian ini.
2. Penetapan Kurikulum di tahun ajaran baru yang akan datang bisa menjamin integrasi bahan pelajaran yang saling berhubungan ( dapat bertalian erat) dengan pengalaman peserta didik dalam hidupnya; membentuk pribadi anak baik secara intelektual, sikap norma dan penghargaanya dalam mencapai prestasi; membantu anak mengatasi problema-problema yang bisa saja menyebabkan mereka mengalami konversi agama, yakni dengan lebih menerapkan sistem pembelajaran yang menekankan pada hasil psikologi agama untuk membentuk mental dan jiwa para peserta didik.
3. Setiap karya sastra pada dasarnya mengandung nilai-nilai yang dapat memberi manfaat sebagai pedoman hidup ke depannya sehingga hendaknya karya-karya sastra yang ada dapat diapresiasikan dengan baik.

4. Karya-karya sastra sangat banyak jumlahnya. Namun hanya beberapa yang melakukan penelitian dalam bentuk nilai psikologi agama. Untuk itu, diharapkan pada masa yang akan datang penelitian tentang nilai psikologi agama, novel lebih ditingkatkan kuantitasnya sehingga dapat menambah referensi untuk penelitian-penelitaian selanjutnya yang ada kaitannya dengan nilai psikologi.

5. Diharapkan dalam penerapan kurikulum selanjutnya harus sesuai dengan kemampuan siswa dalam melaksanakannya, dan siswa tidak hanya terpaku pada pembelajaran yang ia peroleh di sekolah saja, namun juga mengambil pembelajaran dari peristiwa-peristiwa yang ia lihat atau dapatkan di luar sekolah. 
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